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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing  

No. Bab Kutipan Hal Terjemah 

1. II 
Q.S Al- Isra’ Ayat 

23 
12 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar 

kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah berbuat baik kepada ibu 

bapakmu. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai 

berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 

maka sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan 

"ah" dan janganlah engkau membentak 

keduanya dan ucapkanlah kepada 

keduanya perkataan yang baik”. 

2.  II Q.S An-Nur Ayat 58 16 

“Wahai orang-orang yang beriman, 

hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan 

perempuan) yang kamu miliki dan orang-

orang yang belum balig (dewasa) di 

antara kamu meminta izin kepada kamu 

tiga kali, yaitu sebelum salat Subuh, 

ketika kamu menanggalkan pakaian 

(luar)-mu di tengah hari, dan setelah salat 

Isya. (Itu adalah) tiga (waktu yang 

biasanya) aurat (terbuka) bagi kamu. 

Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) 

bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu. 

(Mereka) sering keluar masuk 

menemuimu. Sebagian kamu (memang 

sering keluar masuk) atas sebagian yang 

lain. Demikianlah Allah menjelaskan 

ayat-ayat kepadamu. Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

3. III 
HR Muslim,  

No. 1305 
22 

“Dan telah menceritakan kepada kami 

(Ibnu Numair) telah menceritakan kepada 

kami (bapakku) telah menceritakan 

kepada kami (Sa'd bin Sa'id) telah 

mengabarkan kepadaku (Al Qasim bin 

Muhammad) dari (Aisyah) ia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Amalan yang paling dicintai 

Allah adalah yang terus-menerus 

(dilakukan) meskipun sedikit." Al Qasim 

berkata; Dan Aisyah, bila ia mengerjakan 

suatu amalan, maka ia kan menekuninya”.  
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

Observasi  Fokus 

Mengamati kegiatan pembelajaran pada 

penanaman karakter mandiri anak 

kelompok A 

- Persiapan guru memulai kegiatan 

pembelajaran 

a. Sebelum masuk kelas 

b. Pembukaan pembelajaran 

c. Kegiatan istirahat 

d. Penutupan  

- Mengamati perencanaan pembelajaran 

yang meliputi strategi, metode dan media, 

serta kegiatan yang berhubungan dengan 

penanaman karakter mandiri anak 

- Mengamati guru terhadap penerapan 

metode pembiasaan dalam penanaman 

karakter mandiri anak 

- Mengamati evalusi (penilaian) 

a. Asesmen yang dilakukan 

Mengamati faktor pendukung dan 

penghambat dalam penanaman karakter 

mandiri anak 

- Sarana dan prasarana lembaga PAUD 

yang menunjang penanaman karakter 

mandiri anak 

a. Tempat bermain 

b. Tempat cuci tangan 

c. Tempat sampah 

- Gedung lembaga PAUD 

a. Ruangan kelas 

b. halaman  

- Mengamati proses pelaksanaan 

penanaman karakter mandiri anak 

 

Lampiran 3. Pedoman Wawancara   

Sumber Data Pertanyaan 

Kepala Sekolah 

Apakah kurikulum di PAUD Terpadu Telkom memuat tentang 

penanaman karakter mandiri?                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Apa tujuan adanya PAUD memuat penanaman karakter mandiri 

bagi Anak usia dini? 

Menurut Ibu bagaimana persepsi umum mengenai penanaman 

karakter mandiri pada Anak usia dini? 

Bagaimana strategi sekolah PAUD  pada kurun waktu 5 tahun 

dalam menjalankan pendidikan Anak usia dini? Kapan strategi itu 

dilaksanakan? 

Menurut pengamatan Ibu, bagaimana kompetensi guru yang ada 

terdapat dalam hal: 

1. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam penanaman 

karakter mandiri anak melalui pembiasaan? 

2. Kerja sama guru dan orang tua dalam mewujudkan sikap 

mandiri pada anak? 
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Sumber Data Pertanyaan 

 Apakah guru pernah mengalami kesulitan dalam membangun 

karakter mandiri pada anak?  

Kesulitan seperti apa yang guru hadapi pada anak, baik anak biasa 

atau pada anak yang memiliki keterbelakangan secara fisik 

maupun psikologis? 

Metode apa yang digunakan dalam penanaman karakter mandiri 

anak? 

Bagaimana tahapan guru dalam penananman karakter mandiri 

anak?  

Apakah ada pembekalan atau panduan tertentu bagi guru dalam 

mewujudkan karakter mandiri anak? 

Apakah ada sarana dan prasarana  yang diperlukan untuk 

mendukung penanaman karakter mandiri pada anak? 

Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang 

dalam proses penanaman karakter mandiri anak? 

Apakah ada faktor penghambat bagi pengadaan sarana dan 

prasarana di lembaga? 

Apakah ada SOP penggunaan sarana dan prasarana penunjang 

penanaman karakter mandiri anak? 

Bagaimana sosialisasi SOP dalam menunjang penanaman karakter 

mandiri anak? 

Bagaimana pelaksanaan dan pengawasan SOP? 

Bagaimana perawatan sarana dan prasarana?  

Jika ada yang rusak, apa yang dilakukan? Siapa yang bertanggung 

jawab? 

Apakah sarana prasarana mencukupi bagi jumlah anak yang 

memerlukannya? 

Seandainya tidak mencukupi ketika bertambahnya peserta didik, 

bagaimana sekolah mengatur penggunaannya? 

Bagaimana meyakinkan keragaman anak untuk memanfaatkan 

sarana dan prasarana? 

Apakah ada yang mendampingi? 

Apakah sarana dan prasarana mendukung dalam pembelajaran 

penanaman karakter mandiri anak? 

Apakah ada bentuk promosi terhadap pihak luar dalam 

mewujudkan adanya pendidikan karakter di sekolah? 

Apakah ada kerjasama terhadap pihak luar untuk meningkatkan 

kualitas anak yang berpengaruh pada pendidikan karakter? 

Bagaimana alurnya? 

Apakah di sekolah ini memiliki target untuk pencapaian 

peningkatan mengenai pendidikan karakter anak? 

Bagaimana persepsi dari penyusunan visi misi yang sudah 

diterapkan? 

Apakah pembelajaran yang telah berjalan sesuai dengan visi misi? 

Guru 

Bagaimana konsep pemilihan tema pada setiap semester? 

Ada berapa tema yang dipilih pada setiap semester? 

Apakah tema yang dipilih selalu berdasarkan dengan kehidupan 

yang paling dekat dengan anak? 
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Sumber Data Pertanyaan 

 Apa saja tema yang dipakai dalam mendorong karakter mandiri 

anak? 

Bagaimana program untuk membiasakan atau mengenalkan 

mandiri kepada anak di sekolah? 

Apakah ada kegiatan khusus untuk menerapkan sikap mandiri 

anak? 

Kapan kegiatan khusus itu dilaksanakan? 

Apakah CP yang diambil mewakili seluruh program 

pengembangan nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dan  dasar-

dasar literasi? 

Kemudian di mana letak CP dalam penanaman  karakter mandiri 

pada anak? 

Bagaimana guru mendapatkan bahan ajar? 

Apakah guru memiliki kualifikasi tersendiri dalam memilih bahan 

ajar? 

Apa saja nilai-nilai yang ditanamkan dalam mandiri anak? 

Apakah dalam penanaman  karakter mandiri pada anak ada yang 

dilakukan melalui media?  

Media apa saja digunakan? 

Apa saja yang harus guru perhatikan dalam memilih media? 

Bagaimana dan kapan dilakukannya? 

Bagaimana cara guru menarik perhatian anak terhadap media yang 

gunakan/ditampilkan? 

Berapa lama anak dapat bertahan dalam belajar menggunakan 

media yang ditampilkan? 

Metode apa saja yang dilakukan oleh guru untuk penanaman  

karakter mandiri anak? 

Metode pembiasaan seperti apa yang dicontohkan kepada anak 

untuk penanaman  karakter mandiri? 

Apa saja tema yang dapat penanaman  nilai karakter mandiri anak? 

Dalam satu hari berapa banyak kegiatan yang dilakukan? 

Bagaimana bentuk kegiatan penanaman nilai karakter mandiri 

melalui tema pembelajaran? 

Apakah ada hambatan bagi guru ketika menjalankan metode 

tersebut? Dan bagaimana cara mengatasinya? 

Bagaimana cara guru menyampaikan pengenalan dan penggunaan 

media untuk pembelajaran pada anak? 

Apakah tujuan penilaian disesuaikan dengan tahapan, tugas dan 

indikator perkembangan anak dan rentangan anak usianya? 

Apa saja indikator yang dinilai pada penanaman nilai karakter 

mandiri anak? 

Apakah juga ada penilaian yang dilakukan dalam pengembangan 

kemampuan dasar? 

Apakah guru perlu adanya peran orang tua untuk bekerja sama 

dalam penanaman  sikap mandiri anak? 
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Sumber Data Pertanyaan 

 Apakah dalam kegiatan sehari-hari sikap mandiri anak sudah 

terlihat setelah guru melakukan metode tersebut? 

Berapa estimasi waktu yang di butuhkan guru untuk penanaman  

karakter mandiri anak melalui pembiasaan sampai anak yang 

awalnya melakukan secara terpaksa dan sampai terbiasa? 

Bagaimana bentuk teknik penilaian yang digunakan di sekolah 

baik untuk keseluruhan maupun nilai karakter mandiri anak? 

Mengapa menggunakan teknik tersebut?  

Bagaimana guru menyusun dan menyepakati tahap, teknik 

penilaian serta menetapkannya? 

Untuk kerjasama dengan orangtua anak dalam penanaman  

karakter mandirinya, apakah sekolah menerapkan parenting, dan 

kapan parenting itu dilaksanakan? 

Apa efek dari parenting itu pada penanaman karakter mandiri 

anak? 

 

Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi 

Sumber Data Fokus 

Kepala Sekolah 

Gedung Sekolah 

Visi Misi Sekolah 

Dokumen Akreditasi Sekolah 

Penyusunan Sop 

Sarana Dan Prasarana  

Jumlah Guru 

Jumlah Peserta Didik Kelompok A 

Guru 

Program Semester 

Program Pembiasaan Penanaman  Sikap Mandiri 

RPPM 

RPPH 

Modul Ajar 

Dokumen Penilaian 

Kegiatan Pembukaan Pembelajaran 

Kegiatan Inti Pembelajaran  

Kegiatan Khusus yang Menerapkan Sikap Mandiri 

Kegiatan Penutup Pembelajaran  
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Lampiran 5. Catatan Lapangan  

 

CATATAN LAPANGAN 1  

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

Kode : CLOA1.1 

Hari/Tanggal : Senin, 13 Mei 2024 

Waktu Mulai dan Selesai : 07.45-11.38 WITA 

Tempat : Ruang Kelas Kelompok A1 

Observer : Nadia 

 

DESKRIPSI: 

Pada hari senin tanggal 13 Mei 2024 pukul 07.30 WITA, penulis datang ke 

lokasi Penelitian yaitu PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru yang beralamat di Jl. 

Wijaya Kusuma No. 18, Loktabat Utara, Kecamatan Banjarbaru Utara, Kota 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Pada hari tersebut penulis hanya fokus untuk 

mengamati kegiatan pembelajaran pada kelompok A1. Saat itu semua anak dari 

kelompok KB, kelompok A dan kelompok B sedang melaksanakan kegiatan upacara 

setiap hari senin dari jam 07.45-08.20 WITA. (CLOA1.1.1) 

Saat bel berbunyi dan gerbang sekolah di tutup pada pukul 07.45 WITA semua 

peserta didik berbaris di lapangan sesuai dengan kelompok kelas mereka masing-

masing untuk melaksanakan kegiatan upacara, petugas upacara saat hari itu yang 

bertugas adalah kelompok Kelompok A1, masing-masing kelompok A1 di tunjuk 

oleh Ibu Suratmi sebagai wali Kelompok A1 untuk menjadi petugas upacara 

berlangsung. Saat upacara dimulai petugas upacara di bimbing oleh guru-guru PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru dan seluruh peserta didik beserta para guru 

melaksanakan kegiatan upacara sampai selesai. (CLOA1.1.2) 

Setelah kegiatan upacara berakhir pada pukul 08.20 WITA, anak-anak pun 

bersiap untuk memasuki kelasnya masing-masing untuk memulai pembelajaran, 

namun sebelum masuk mereka melepaskan sepatu sendiri terlebih dahulu dan 

menyusunnya di rak sepatu yang berada di depan kelas, setelah itu mereka akan 

mencuci tangan pada wastafel yang sudah disediakan di depan kelas tanpa diarahkan 
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oleh gurunya untuk melepas sepatu dan mencuci tangan. Sebelum masuk ke kelas, 

peserta didik A1 bersiap-siap berbaris di depan kelas untuk melakukan salam 

kompak atau salam awal pertemuan yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran 

dengan menggunakan simbol salam kompak seperti simbol bersalaman, tos tangan, 

kompak, cinta, dan semangat yang sudah ditempelkan di depan kelas, satu persatu 

peserta didik A1 yang sudah berbaris di depan kelas menyentuh simbol salam 

kompak yang sesuai dengan apa yang ingin anak pilih, seperti subjek BN memilih 

simbol cinta lalu Ibu SR pun merespon dengan memeluk subjek BN, sedangkan 

subjek AT memilih simbol bersalaman maka Ibu SR pun bersalaman dengan subjek 

AT. Setelah melakukan salam kompak, mereka memasuki kelas dan duduk di kursi 

yang sudah disusun oleh Ibu  SR. (CLOA1.1.3) 

Saat kegiatan pembukaan pembelajaran Ibu SR dan peserta didik A1 memulai 

dengan bernyanyi “Selamat pagi”, setelah itu membaca do’a sebelum belajar dan 

diikuti dengan surah Al-Kafirun, surah Al-Quraisy, do’a naik kendaraan, do’a ketika 

turun hujan, hadis niat, hadis berkata yang baik, do’a menuntut ilmu, mengucapkan 

dzikir, sholawat, lalu asmaul husna. Semua anak-anak ada yang mengikuti dengan 

suara pelan, diam atau kurang fokus, ada juga melakukan kegiatan lain saat 

membaca doa, dan Ibu SR akan langsung menegur anak dengan mengatakan “Mana 

suaranya” dan anak mengikuti apa yang dikatakan oleh Ibu SR, lalu anak yang 

melakukan kegiatan lain Ibu SR mendatangi anak yang melakukan kegiatan lain dan 

membawa kedepan dan duduk di samping Ibu SR untuk memimpin doa bersama. 

Selanjutnya Ibu SR menanyakan hari dan tanggal berapa sekarang kepada anak-

anak, lalu menyanyikan lagu “Nama-nama hari”, selanjutnya menanyakan 

bagaimana kabar sekaligus mengabsen peserta didik A1 dengan berhitung “Berapa 

anak hari ini yang sudah hadir?” lalu Ibu SR mempersilahkan anak untuk berhitung 

satu-persatu untuk mengabsen anak. Kemudian Ibu SR akan menanyakan kembali 

hari apa sekarang, apa tema dan topik pembelajaran yang dilaksanakan. Tema 

pembelajaran saat itu adalah “Gejala Alam” dengan subtema “Fenomena” dan 

dengan topik “Hujan”, Ibu SR mengulas kembali materi hari sebelumnya tentang 

matahari, bulan, bintang dan planet. Setelah itu Ibu SR menanyakan kepada anak-

anak “Masih ingat lagu minggu lalu?” kemudian anak-anak menyanyikan bersama-

sama dengan suara yang keras dan serentak. Setelah itu Ibu SR menjelaskan tentang 

tema yang dilaksanakan yaitu tentang hujan dan menanyakan “Siapa yang pernah 
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main hujan?” anak-anak pun serentak mengangkat tangan bahwa dirinya pernah 

bermain hujan dan Ibu SR pun bertanya lagi kepada anak-anak “Bagaimana hujan itu 

terjadi?”, “Kalau turun hujan kita baca apa?” lalu anak menjawab do’a ketika turun 

hujan. Kemudian Ibu SR membuka smart tv dengan menggunakan remot untuk 

menonton bersama-sama bagaimana terjadinya hujan, setelah anak-anak menonton 

video terjadinya hujan di Youtube lalu Ibu SR menggunakan metode tanya jawab dan 

ceramah setelah anak menonton video terjadinya hujan dengan menanyakan kepada 

anak tentang bagaimana terjadinya hujan, sumber-sumber hujan dan bahaya hujan, 

peserta didik A1 pun mengetahui bagaimana terjadinya hujan karena sumber air yang 

ada di bumi disinari terus oleh sinar matahari air pun menjadi menguap sehingga 

membentuk awan-awan dan di bantu oleh angin sampai awan tersebut berkumpul 

hinga menjadi awan berwarna hitam, dan uap awan semakin banyak terjadi lah 

rintik-rintik air yang disebut hujan. Dan manfaat air sangat dibutuhkan oleh makhluk 

hidup seperti manusia, hewan, dan tanaman. Ibu SR pun juga menjelaskan tentang 

bahayanya hujan “Jika kita tidak menjaga lingkungan dengan baik seperti, kalau kita 

membuang sampah sembarangan ke sungai atau ke saluran air lainnya sehingga 

saluran tersebut mampet dan hujan turun terus menerus terjadilah banjir, nah jadi 

anak-anak jagalah lingkungan kebersihan kita dengan membuang sampah ke 

tempatnya”, anak-anak pun memahami ceramah dari Ibu SR. (CLOA1.1.4) 

Saat pembelajaran inti berlangsung Ibu SR menayangkan video youtube 

tentang gerak dan lagu mengenai hujan dan mengajak semua anak-anak untuk 

mengikuti gerakan yang ada di video lalu diikuti atau diperagakan oleh Ibu SR dan 

anak-anak bergerak sambil bernyanyi dengan semangat. Setelah itu anak-anak diajak 

untuk melakukan beberapa kegiatan oleh Ibu SR dengan memberikan kebebasan 

kepada anak-anak memilih kegiatan bermain yang sudah disediakan oleh Ibu SR 

yaitu dari kegiatan membentuk bintang dari tusuk gigi, bermain plastisin, 

menempelkan stiker bintang ke piring kertas, membuat mahkota hujan dan 

menempelkan gambar benda-benda langit yang sudah di potong ke piring plastik. 

Para peserta didik A1 mengerjakan kegiatan dengan mandiri dan semangat tanpa di 

bantu oleh guru, seperti subjek BN membuat berbagai jenis makanan yang di buat 

dari plastisin, subjek AT mewarnai buku tugas yang diberi oleh Ibu SR, semua 

peserta didik A1 memilih ragam main. Ketika anak sudah menyelesaikan kegiatan 

bermain hasil karya, masing-masing anak berfoto dengan hasil karyanya dan anak 
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bangga dengan hasil karyanya sampai ingin membawa pulang namun hasil karya 

dikumpulkan oleh guru untuk laporan akhir. Setelah anak selesai berfoto maka akan 

langsung diarahkan oleh Ibu SR untuk melakukan kegiatan selanjutnya yaitu 

membuat mahkota hujan dengan membebaskan kepada anak untuk memberikan 

warna ke gambar payung dan air sesuai dengan tema yaitu hujan subjek QR 

mewarnai mahkota hujan dengan warna gradasi biru seperti pada umumnya warna 

air, ada pula subjek QN mewarna dengan cara di gosok dengan jari tangan dan 

menghasilkan warna gradasi air. Setelah selesai mewarnai mahkotanya, anak-anak 

seperti biasa diajak untuk berfoto dengan hasil karyanya sambil memakai mahkota 

hujan buatannya. Setelah kegiatan mewarna selesai subjek BN, QR, QN dan AL 

berberes-beres dan membersikan meja dengan tisu basah yang terkena coretan saat 

mewarna mahkota hujan, mereka bekerjasama untuk membersihkan meja yang 

terkena coretan warna, masing-masing mengambilkan tissu kering dan di basahi di 

wastafel depan kelas untuk membersihkan meja yang kotor, membersihkan meja 

karena coretan warna merupakan inisiatif anak-anak peserta didik A1 untuk 

membersihkannya, setelah berberes-beres anak-anak mencuci dengan mengantri 

seperti biasanya, anak peserta didik A1 dibiasakan tidak boleh nyerobot atau 

bergantian dengan temannya. Setelah anak melakukan kegiatan membuat hasil karya 

dikelas, anak-anak di ajak oleh Ibu SR untuk bermain outdoor didepan kelas pada 

pukul 10.35 WITA, masing-masing anak mengambil simpai atau sering dikenal 

dengan hula hoop secara bergantian anak-anak bermain dengan menggelindingkan 

simpai ke teman lawannya dan teman lawannya menangkap simpai yang di 

gelindingkan oleh temannya. Setelah bermain simpai selesai anak-anak di ajak oleh 

Ibu SR untuk bermain lompat dengan menggunakan media yang sama yaitu 

simpai/hula hoop secara bergantian melompat sampai tiba waktu pukul 10.44 WITA 

anak-anak peserta didik A1 selesai bermain dan anak-anak mencuci tangan habis 

bermain dengan mengantri secara bergantian. (CLOA1.1.5) 

Sebelum memasuki kegiatan penutup anak-anak di ajak untuk istirahat 

bersama-sama pada pukul 10.48 WITA dengan makan siang bekal dari rumah yang 

sudah disiapkan oleh orangtuanya, semua anak-anak peserta didik A1 mengeluarkan 

bekal dari tasnya sambil bernyanyi persiapan makan bekal dan setelah itu Ibu SR 

mengajak untuk berdo’a bersama-sama yaitu do’a sebelum makan sambil diiringi 

oleh anak-anak dengan suara yang keras dan serentak menandakan bahwa anak 
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sudah hapal dengan bacaan do’a sebelum makan. Anak-anak makan di kursi masing-

masing dan saling menawarkan bekal yang ia bawa ke teman sampingnya seperti 

subjek ZD menawarkan ke subjek BM dan subjek BM menerima tawaran dari ZD. 

Setelah anak selesai makan, anak-anak langsung membereskan bekal makanan yang 

sudah anak makan ke dalam tas untuk bersiap-siap pulang. Memasuki kegiatan 

penutup pada pukul 11.20 WITA Ibu SR dan peserta didik A1 sebelum melakukan 

recalling, anak-anak membantu Ibu SR membereskan meja dan kursi disusun 

kesamping sambil bernyanyi subjek BN, QR, QN bekerjasama untuk membereskan 

dan mengangkat meja di area pojok kiri dan dibantu oleh subjek AT, sedangkan 

bagian pojok kanan subjek SS, BM, RD dan lain-lain juga membantu Ibu SR 

membereskan kelas sehabis belajar, setelah membereskan kelas anak-anak di ajak 

untuk duduk dilantai dengan empat baris ke belakang dengan rapi walaupun ada juga 

yang tidak sesuai dengan barisannya dan sambil melakukan recalling, Ibu SR 

menanyakan tentang apa saja yang dipelajari hari ini, serta menannyakan tentang 

fenomena alam seperti hujan, penyebab terjadinya hujan, dan manfaat hujan. Setelah 

kegiatan recalling  anak-anak di ajak untuk bernyanyi hujan sebelum pulang, 

sebelum pulang Ibu SR dan peserta didik akan membaca do’a pulang terlebih dahulu 

diikuti oleh janji pulang sekolah yaitu lepas sepatu, ganti baju, cuci tangan, terus 

makan, tidur siang, yang belum dijemput tidak boleh pulang sendiri dan tidak boleh 

jajan sembarangan dan menangis. Selanjutnya anak-anak merapikan baju sebelum 

pulan itu adalah kegiatan pembiasaan anak sebelum berpamitan dan salim. Setelah 

pakaian mereka rapi sebelum pulang anak-anak akan berpamitan dan salim kepada 

Ibu SR lalu mengambil tas dan menuju orangtua yang menjemput di depan pagar 

PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru. (CLOA1.1.6) 

Pada hari kamis, 16 Mei 2024 pada pukul 08.45 WITA seluruh kelompok A 

PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru melaksanakan sholat dhuha berjamaah di ruang 

Kelompok A2, sebelum melaksanakan sholat dhuha anak-anak mengambil wudhu 

dengan berganti yang di awali dari laki-laki dan setelahnya perempuan untuk 

mengambil air wudhu dan berwudhu dengan sendiri. Kemudian anak-anak 

melaksanakan sholat dhuha berjama’ah di ruang Kelompok A2. (CLOA1.1.7) 
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REFLEKSI/CATATAN 

Penanaman karakter mandiri anak pada kelompok A Kelompok A1 rata-rata dan 

hampir semua anak dapat mandiri, anak-anak sangat banyak berinisiatif sendiri 

untuk membantu guru dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri seperti 

membersihkan meja setelah mewarna, membantu dan membereskan meja setelah 

belajar, percaya diri dan mandiri. 
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CATATAN LAPANGAN 2  

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

Kode : CLOA2.2 

Hari/Tanggal : Senin, 20 Mei 2024 

Waktu Mulai dan Selesai : 07.45-11.30 WITA 

Sumber Data : Ibu LA 

Jabatan : Wali Kelompok A2 

Objek : Penanaman Karakter Mandiri Anak Kelompok A2 

 

DESKRIPSI: 

Pada hari senin, 20 Mei 2024 pukul 07.40 WITA penulis datang kembali ke 

lokasi Penelitian untuk mengamati penanaman karakter mandiri anak yang 

dibiasakan oleh guru disekolah pada kelompok A. Pada pukul 07.45 WITA seperti 

biasa PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru akan melaksanakan kegiatan upacara setiap 

hari senin. (CLOA2.2.1) 

Setelah kegiatan upacara selesai, para peserta didik PAUD Terpadu Telkom 

Banjarbaru memasuki kelasnya masing-masing, peserta didik sebelum masuk ke 

kelas mereka tidak lupa untuk melepaskan sepatu dan menyusunnya ke rak sepatu 

yang ada didepan kelas lalu mencuci tangan sebelum belajar tanpa menunggu 

intruksi dari guru. Pada pukul 08.35 WITA pembelajaran dimulai oleh wali kelas Ibu 

LA dimulai dengan bernyanyi bernyanyi “Selamat pagi”, setelah itu membaca do’a 

sebelum belajar dan diikuti dengan surah Al-Kafirun, surah Al-Quraisy, do’a naik 

kendaraan, do’a ketika turun hujan, hadis niat, hadis berkata yang baik, do’a 

menuntut ilmu, mengucapkan dzikir, sholawat, lalu asmaul husna. Setelah itu Ibu LA 

menanyakan kabar anak-anak sebelum memulai pembelajaran dan menanyakan 

siapa temannya yang tidak hadir di kelas, saat itu subjek OZ, MR, SN dan lain-lain 

mengamati sekitarnya dan mengingat temannya yang belum datang ke kelas, ada 

beberapa peserta didik yang tidak ada di kelas karena sakit dan anak-anak pun 

menyebutkan nama temannya yang tidak hadir. (CLOA2.2.2) 

Sebelum memulai pembelajaran Ibu LA mengajak peserta didik untuk 

melakukan gerak dan lagu, dan semua peserta didik kelompok A2 mengikuti gerakan 
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yang di pandu oleh Ibu LA dengan memutarkan beberapa lagu anak melalui youtube. 

Peserta didik Kelompok A2 merupakan anak yang sangat aktif bisa dikatakan oleh 

Ibu LA yaitu anak hiperaktif sehingga energi dia untuk belajar tidak memungkinkan 

untuk fokus dalam belajar dan mudah terkecoh dengan hal sekitar anak dan 

melakukan kegiatan lain, maka dari itu Ibu LA mengajak anak untuk melakukan 

gerak dan lagu agar anak-anak merasa kelelahan dan dapat diam saat Ibu LA 

menjelaskan tema yang di ajarkan. Setelah melakukan gerak dan lagu, Ibu LA 

memulai pembelajaran dengan mempersilahkan peserta didik duduk di kursinya 

masing-masing dan memperkenalkan ke peserta didik tentang tema hari ini yaitu 

“Alam Semesta” dan sub tema “Bencana Alam”, Ibu LA menjelaskan tentang tema 

menggunakan metode bercerita dan tanya jawab “siapa yang pernah melihat 

hujan…” ujar Ibu LA, terus anak-anak pun serentak menjawab “saya…saya bu…”. 

Kemudian Ibu LA menunjukkan gambar sambil menjelaskan tentang gambar 

bencana alam seperti gunung meletus, anak-anak mengamati gambar yang tampilkan 

oleh Ibu LA dan mendengarkan cerita dari Ibu LA. (CLOA2.2.3) 

Ibu LA mengajak anak-anak untuk bereksperimen dalam pembuatan gunung 

meletus yang terbuat dari air cuka dan bubuk soda lalu dikasih pewarna makanan 

warna merah pada eksperimen tersebut. Alat yang digunakan dengan gelas tabung 

kaca yang berukuran sedang untuk bisa menggambarkan seperti gunung meletus, 

anak-anak sangat bersemangat dan antusias dalam mengamati perubahan eksperimen 

yang dilakukan oleh Ibu LA, Ibu LA juga melakukan eksperimen sambil 

menjelaskan ke anak-anak sehingga anak-anak juga dapat memahami terjadinya 

perubahan tersebut. Setelah melakukan eksperimen Ibu LA memberikan berbagai 

macam ragam main seperti memotong dan menempelkan gambar gunung meletus, 

mewarna pada gambar macam-macam gejala alam pada buku lembaran tugas dan 

gambar bebas. (CLOA2.2.4) 

Subjek KY dan mempunyai bakat kesenian sehingga ia senang dalam 

menggambar dan dia mampu menyelesaikannya dengan sendiri dan cukup cepat 

dalam menyelesaikan tugasnya, setelah selesai menggambar selain itu subjek KY 

menggunting pola gambar bencana alam yang akan ditempelkan dan mengurutkan 

atau mencocokkan gambar yang belum sempurna ke kertas gambar gunung berapi. 

Semua anak mampu menyelesaikan tugas atau ragam main yang di sediakan oleh Ibu 

LA, setelah menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Ibu LA anak-anak diberikan 
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kebebasan untuk bermain bebas sembari menunggu waktu istirahat, anak-anak 

bermain bebas seperti bermain menghitung kancing, menyusun lego, bermain peran 

jual beli dan ada juga membuat gelang dari manik-manik. Masing-masing anak 

memilih mainan yang ia minati dan main bersama-sama dengan gembira. Di saat 

membiarkan anak-anak untuk bermain bebas, Ibu LA menuju wastafel untuk 

membereskan dan membersihkan barang yang di pakai untuk eksperimen gunung 

meletus, subjek MZ dan subjek HN melihat Ibu LA hendak membersihkan mereka 

bergegas dan mendatangi untuk membantu Ibu LA membersihkan gelas dan wadah 

yang kotor, “Ibu, aku mau membersihkannya bu” kata subjek MZ dan Ibu LA 

mempersilahkan atau memberikan kesempatan untuk anak membantu gurunya. 

Subjek HN membantu subjek MZ bersama-sama mencuci barang yang kotor di 

wastafel depan kelas, setelah mencuci mereka langsung mengasihkan barang yang 

dicuci ke Ibu LA, lalu Ibu LA berkata, “Terimakasih yaa” dan mereka serentak 

menjawab, “sama-sama Ibu cantik”.  Setelah waktu berjalan tibalah waktu istirahat 

dan anak-anak pun membereskan bersama-sama mainan yang mereka main, subjek 

MZ, subjek AI dan teman-teman mengumpulkan mainan yang terhambur sedangkan 

subjek HN menyapu kelas yang dibantu dengan subjek ZR dan Ibu LA menyusun 

kembali kursi-kursi yang berhamburan. Setelah selesai membersihkan anak-anak pun 

istirahat dengan bermain diluar bersama teman-temannya dan memasang sepatu 

dengan sendiri sebelum turun ke halaman dan setelah selesai bermain anak-anak 

peserta didik A2 tidak lupa mencuci tangan dan melepaskan sepatunya kembali 

setelah dari halaman sebelum memasuki kelas, rutinitas tersebut terbiasa oleh anak-

anak dalam menjaga kebersihan atas dirinya sendiri. (CLOA2.2.5) 

Sebelum memasuki kegiatan penutup anak-anak di ajak untuk istirahat 

bersama-sama pada pukul 10.48 WITA dengan makan siang bekal dari rumah yang 

sudah disiapkan oleh orangtuanya, semua anak-anak peserta didik A2 mengeluarkan 

bekal dari tasnya dan makan bersama, Ibu LA memimpin do’a dan diikuti oleh anak-

anak membaca do’a sebelum makan dengan suara yang keras dan serentak 

menandakan bahwa anak sudah hapal dengan bacaan do’a sebelum makan. Setelah 

anak selesai makan, anak-anak langsung membereskan bekal makanan yang sudah 

anak makan ke dalam tas untuk bersiap-siap pulang. Memasuki kegiatan penutup 

pada pukul 11.20 WITA Ibu LA dan peserta didik A2 melakukan recalling untuk 

mengetahui apakah anak mampu mengingat materi yang disampaikan oleh Ibu LA 
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dan bermain apa saja dan juga menanyakan perasaan setelah banyak bermain dengan 

teman-temannya dan membantu guru. Setelah kegiatan recalling  anak-anak di ajak 

untuk bernyanyi hujan sebelum pulang, sebelum pulang Ibu LA dan peserta didik 

akan membaca do’a pulang terlebih dahulu diikuti oleh janji pulang sekolah yaitu 

lepas sepatu, ganti baju, cuci tangan, terus makan, tidur siang, yang belum dijemput 

tidak boleh pulang sendiri dan tidak boleh jajan sembarangan dan menangis. 

Selanjutnya anak-anak akan berpamitan dan salim kepada Ibu LA lalu mengambil tas 

dan menuju orangtua yang menjemput di depan pagar PAUD Terpadu Telkom 

Banjarbaru. (CLOA2.2.6) 

 

REFLEKSI/CATATAN 

Penanaman karakter mandiri anak pada kelompok A Kelompok A2 rata-rata dan 

hampir semua anak dapat mandiri, anak-anak sangat banyak berinisiatif sendiri 

untuk membantu guru dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri seperti membantu 

guru untuk membersihkan barang setelah bereksperimen, membereskan setelah 

bermain, percaya diri dan mandiri. 
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CATATAN LAPANGAN 3  

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

Kode : CLOA3.3 

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Mei 2024 

Waktu Mulai dan Selesai : 07.45-12.00 WITA 

Sumber Data : Ibu SW 

Jabatan : Wali Kelompok A3 

Objek : Penanaman Karakter Mandiri Anak Kelompok A3 

 

DESKRIPSI: 

Pada hari Rabu, 29 Mei 2024 pukul 07.30 WITA penulis datang kembali ke 

lokasi Penelitian untuk mengamati penanaman karakter mandiri anak yang 

dibiasakan oleh guru disekolah pada kelompok A. Pada pukul 07.30 WITA anak-

anak mulai berdatangan bersama dengan orangtua nya, orangtua yang hanya bisa 

mengantarkan anaknya di batas pengantaran yaitu di depan pagar PAUD Terpadu 

Telkom Banjarbaru. Semua anak sudah terbiasa hal itu dari anak tingkat Kelompok 

Bermain (KB) hingga TK B, semua anak dibiasakan untuk percaya diri dan berani 

sekolah tanpa orangtua disekolah. Pada pukul 08.00 pada saat pembiasaan pagi 

sebelum memasuki kelas semua anak kelompok A membentuk lingkaran di depan 

halaman kelas untuk melakukan ice breaking  dengan bernyanyi dan bertepuk 

tangan, kemudian pada akhir pembiasaan pagi semua anak bersalaman kepada semua 

guru dan semua anak memasuki kelas mereka masing-masing untuk memulai 

pembelajaran, namun sebelum masuk mereka melepaskan sepatu terlebih dahulu dan 

menyusunnya di rak sepatu yang berada di depan kelas, setelah itu mereka akan 

mencuci tangan pada wastafel yang sudah disediakan di depan kelas tanpa diarahkan 

oleh gurunya untuk melepas sepatu dan mencuci tangan. (CLOA3.3.1) 

Peserta didik Kelompok A3 memasuki kelas dan saat kegiatan pembukaan 

pembelajaran Ibu SW dan peserta didik Kelompok A3 membuat lingkaran besar 

dengan posisi duduk di lantai dan memulai kegiatan pembukaan kelas dengan 

bernyanyi “Selamat pagi”, setelah itu membaca do’a sebelum belajar dan diikuti 

dengan surah Al-Kafirun, surah Al-Quraisy, do’a naik kendaraan, do’a ketika turun 
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hujan, hadis niat, hadis berkata yang baik, do’a menuntut ilmu, doa kedua orangtua, 

mengucapkan dzikir, sholawat, lalu asmaul husna. Semua anak-anak ada yang 

mengikuti dengan suara pelan, diam atau kurang fokus, ada juga dengan suara yang 

tinggi, dan Ibu SW akan langsung menegur anak dengan mengatakan “Baca do’anya 

yang baik ya, gimana sikap anak baik…” dan anak mengikuti apa yang dikatakan 

oleh Ibu SW, Ibu SW menunjuk salah satu anak untuk membacakan doa ketika turun 

hujan, “Ayo baca do’a ketika turun hujan” Ibu SW menunjuk subjek SF lalu subjek 

SF memimpin do’a dan diikuti oleh teman-temannya. Kemudian Ibu SW 

menyebutkan do’a-do’a dan anak-anak membaca dengan artinya. Semua anak sudah 

hafal dengan doa’-do’a yang disebutkan oleh Ibu SW dan dapat membacakan secara 

bergantian satu persatu dengan percaya diri untuk maju ke depan. Setelah itu Ibu SW 

mengabsen dengan bernyanyi sambil menanyakan kabar anak. (CLOA3.3.2) 

Selanjutnya Ibu SW menanyakan hari dan tanggal berapa sekarang kepada 

anak-anak, lalu menyanyikan lagu “Nama-nama hari”, selanjutnya menanyakan 

bagaimana kabar sekaligus menanyakan kehadiran “Siapa hari ini yang belum 

masuk?” lalu anak-anak pun menoleh sambil mengingatkan wajah-wajah temannya 

di kelas dan anak-anak pun menjawab serentak “Hadir semua Ibu” kemudian Ibu SW 

mengabsen peserta didik Kelompok A3 dengan berhitung “coba kita sama-sama 

berhitung, dari sebelah sini” lalu Ibu SW mempersilahkan anak untuk berhitung satu-

persatu untuk mengabsen anak. Kemudian Ibu SW mengenalkan tema yang akan 

dibahas pada hari ini “hari ini kita belajar tentang binatang”. Tema pembelajaran saat 

itu adalah “Binatang” dengan subtema “Binatang yang ada di darat dan di laut” tema 

saat itu adalah tema yang di ulang oleh Ibu SW karena anak-anak kemarin 

mengadakan kegiatan Mini Zoo disekolah. Ibu SW menanyakan ke anak “Coba 

sebutkan binatang yang diketahui, apa aja?” dan anak-anak pun menyebutkan 

macam-macam binatang yang mereka ketahui seperti singa, babi, harimau, gajah, 

jerapah, kucing, kelinci dan lain-lain. Ibu SW mengulas kembali materi hari 

sebelumnya tentang apa saja binatang yang ada di darat, binatang yang ada di laut 

dan tentunya Ibu SW juga mengenalkan ke anak tentang ciptaan-Nya. Setelah itu Ibu 

SW menanyakan kepada anak-anak “Masih ingat lagu minggu lalu?” kemudian 

anak-anak menyanyikan bersama-sama dengan suara yang keras dan serentak. 

Setelah itu Ibu SW menanyakan ke anak-anak “kalo orang-orang memelihara ikan 

dimana?” lalu anak-anak menjawab “di aquarium”, “terus kalo ikannya banyak 
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biasanya dimana?” “di kolam ikan”, lalu Ibu SW menanyakan kembali ke anak-anak 

“siapa yang pernah ke kebun binatang?” lalu anak-anak serentak menjawab “saya 

buuu”, “Nah, kemarin kan kita sudah melihat Mini Zoo, apa itu Mini Zoo?”. 

Kemudian Ibu SW menyalakan Smart tv untuk mengenalkan ke anak bagaimana cara 

pembuatan kandang ayam melalui Youtube, anak-anak pun sangat antusias untuk 

menyimak cara membuat kandang ayam sambil di jelaskan oleh Ibu SW dan 

mengenalkan bahan alam yang di pakai yaitu dari kayu bambu. (CLOA3.3.3) 

Ibu SW menyiapkan bahan-bahan main untuk kegiatan bermain peran tema 

binatang, sebelum bermain anak-anak mendengarkan peraturan bermain yang 

dijelaskan oleh Ibu SW, Ibu SW menjelaskan bahwa bermainnya dengan kerja 

kelompok bersama-sama dan tidak boleh berebut “disini teman, semuanya berteman 

gak? Saling menyayangi tidak?” tanya Ibu SW kepada anak-anak, lalu anak-anak 

menjawab “teman bu”, lalu Ibu SW bertanya lagi “mainannya boleh tidak berebutan, 

lempar-lempar?”, “tidak boleh..” dan Ibu SW mencontohkan bagaimana bermain 

yang baik dan contoh bermain yang tidak baik, “kalau teman itu tidak menyakiti, 

tidak berebut”. Setelah menjelaskan peraturan bermain Ibu SW menjelaskan bahan 

yang di pakai untuk bermain peran seperti stik eskrim, balok, lego, tutup botol, 

plastisin dan mainan binatang, kemudian menjelaskan cara bermainnya “Jadi, cara 

mainnya adalah kerja kelompok, sama-sama, kerja bakti, saling menyayangi, saling 

bergantian”, lalu Ibu SW menceritakan atau menjelaskan alur cerita bermain peran 

seperti apa dan anak-anak mendengarkan alur cerita Ibu SW dengan baik. Setelah itu 

anak-anak akan mulai bermain dan membagi kelompok dengan sendirinya. Anak-

anak di tugaskan oleh Ibu SW untuk bermain kebun binatang yang terdiri dari 

binatang darat dan air, anak-anak berinisiatif untuk membuat kolam renang untuk 

ikan berenang dan juga membuat kandang binatang seperti kemarin merekan lihat 

pada kegiatan Mini Zoo dan anak dapat mengingat dan membentuk kandang 

binatang. Anak-anak bermain dengan bersama dan berperan masing-masing ada 

yang menjadi dokter binatang, ada juga menjadi binatangnya. Mereka bermain 

dengan asik sehingga penulis juga ikut bermain bersama anak-anak. Saat kegiatan 

Mini Zoo anak berani mencoba hal baru tanpa takut seperti memegang binatang saat 

kegiataan mini zoo, anak dapat mengekspresikan bagaimana suara binatang yang 

mereka lihat dan juga anak mampu menirukan gerakan binatangnya, anak sangat 

senang dan gembira saat mengikuti kegiatan mini zoo saat itu. (CLOA3.3.4) 
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Setelah bermain selesai, masing-masing anak membereskan alat mainnya, 

subjek SF bagian menyapu, subjek MH membantu subjek SF dan subjek NR, MS, 

JN yang membuat mainan ke dalam wadah main seperti lego, balok dan lain-lain, 

ada juga subjek MR dan MM menyusun mainan binatang di atas meja yang sudah 

disedikan dari awal untuk menaruh mainan, semua anak dibiasakan untuk 

membereskan alat main setelah bermain oleh Ibu SW dan juga mencuci tangan 

setelah bermain. Setelah bermain anak-anak makan bersama dengan bekal yang 

dibawanya dari rumah, anak-anak memakan bekalnya masing-masing dengan makan 

sendiri dan saling berbagi ke teman terdekatnya, kemudian setelah selasai makan 

bersama anak-anak masing-masing membuang sampah makanannya ke tempat 

sampah yang ada di depan kelas. Selanjutnya Ibu SW mengajak anak gerakan 

pendingin dengan melakukan gerak dan lagu tirek melalui youtube sebelum 

melakukan recalling. Saat melakukan recalling Ibu SW menanyakan kembali 

kegiatan hari ini tentang apa dan bagaimana perasaan anak-anak setelah bermain dan 

membaca do’a penutup, doa keluar kelas dan do’a naik kendaraan, lalu berpamitan 

pulang. (CLOA3.3.5) 

 

REFLEKSI/CATATAN 

Penanaman karakter mandiri anak pada kelompok A Kelompok A3 memiliki 

karakteristik mandiri dan percaya diri yang kuat dan peserta didik Kelompok A3 

menyukai bermain peran seperti yang sudah penulis teliti dilapangan, Kelompok A3 

rata-rata dan hampir semua anak dapat mandiri, anak-anak sangat banyak berinisiatif 

sendiri untuk membantu guru dan bertanggung jawab karena diberikan pembiasaan 

oleh Ibu SW sendiri seperti membereskan dan merapikan setelah bermain, menjaga 

kebersihan kelas dan membuang sampah pada tempatnya. 
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Lampiran 6. Catatan Wawancara Kepala Sekolah 

 

CATATAN WAWANCARA 

(WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 

 

Kode    : CWKS.1 

1. Jadwal Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 08 Mei 2024 

Waktu Mulai dan Selesai : 09.00-10.43 WITA 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

 

2. Identitas Informan 

Nama   : Ibu YR 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

 

3. Pertanyaan  

No. Pertanyaan Deskripsi 

1.  Apa tujuan adanya 

PAUD memuat 

penanaman 

karakter mandiri 

bagi Anak usia 

dini?  

 

Untuk membentuk dasar yang kuat bagi 

perkembangan kepribadian mereka. Melalui aktivitas 

dan pengalaman yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan mereka, PAUD membantu anak-anak 

memahami nilai-nilai seperti mandiri, tanggung 

jawab, kerjasama, dan toleransi, yang akan 

membantu mereka tumbuh menjadi individu yang 

mandiri dan berkontrIbusi positif dalam masyarakat. 

(CWKS.1.1) 

2.  Menurut Ibu 

bagaimana persepsi 

umum mengenai 

penanaman 

karakter mandiri 

pada Anak usia 

dini? 

 

Persepsi umum terhadap penanaman karakter mandiri 

pada anak usia dini banyak cenderung positif. 

Banyak orang yang menganggap membantu anak-

anak membangun mandiri sejak dini itu investasi 

jangka panjang dalam pembentukan kepribadian 

yang tangguh dan mandiri, dan juga mereka percaya 

bahwa dengan memberikan kesempatan kepada anak-

anak untuk mengambil tanggung jawab atas tindakan 

mereka sendiri, mereka akan belajar untuk mengatasi 

tantangan, mengembangkan rasa percaya diri, dan 

menjadi individu yang lebih mandiri saat dewasa  
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  nanti.F (CWKS.1.2) 

3.  Bagaimana strategi 

sekolah PAUD 

pada kurun waktu 5 

tahun dalam 

menjalankan 

pendidikan Anak 

usia dini? Kapan 

strategi itu 

dilaksanakan? 

 

Strategi sekolah PAUD dalam menjalankan 

pendidikan anak usia dini selama kurun waktu 5 

tahun biasanya mencakup beberapa pendekatan, 

seperti pengembangan kurikulum yang holistik, 

peningkatan kualifikasi guru, penerapan metode 

pembelajaran yang berbasis pada permainan dan 

eksplorasi, kolaborasi dengan orang tua untuk 

mendukung perkembangan anak, serta penggunaan 

teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Strategi 

ini biasanya dilaksanakan sejak awal tahun ajaran 

sekolah dan terus di evaluasi dan disesuaikan secara 

berkala selama periode lima tahun tersebut untuk 

memastikan efektivitasnya dalam mencapai tujuan 

pendidikan anak usia dini. (CWKS.1.3) 

4.  Menurut 

pengamatan Ibu, 

bagaimana 

kompetensi guru 

yang ada terdapat 

dalam hal:  

1. Perencanaan, 

pelaksanaan, 

dan evaluasi 

dalam 

penanaman 

karakter 

mandiri anak 

melalui 

pembiasaan?  

 

Guru yang kompeten dalam penanaman  karakter 

mandiri pada anak harus punya pemahaman 

mendalam tentang perkembangan anak, tahu apa 

yang sesuai untuk tiap tahapannya, dan bisa memilih 

aktivitas yang pas dengan kebutuhan mereka. Guru 

juga harus pandai menyusun rencana belajar yang 

menarik, bervariasi, dan menyenangkan, supaya 

anak-anak semangat ikut serta. Selain itu, penting 

banget buat guru untuk memberi feedback yang 

mendukung, misalnya dengan pujian atau saran yang 

membangun, supaya anak merasa percaya diri dan 

termotivasi. 

Guru yang bagus juga fleksibel, bisa menyesuaikan 

pendekatan belajar sesuai gaya belajar masing-

masing anak, karena setiap anak kan unik. Guru 

harus konsisten mendorong anak untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan yang melatih mandiri, 

seperti membereskan barang sendiri atau 

menyelesaikan tugas kecil. 

Terakhir, evaluasi juga nggak boleh dilupakan. Guru 

perlu terus memantau dan mengevaluasi apakah 

pendekatan yang digunakan efektif atau perlu 

disesuaikan lagi, supaya tujuan penanaman  karakter 

mandiri ini bisa tercapai dengan baik. (CWKS.1.4) 

5.  Bagaimana kerja 

sama guru dan 

orang tua dalam 

mewujudkan sikap 

mandiri pada anak? 

 

Kerja sama antara guru dan orang tua sangat penting 

dalam mewujudkan sikap mandiri pada anak. Guru 

dan orang tua dapat bekerja sama dengan berbagi 

informasi tentang perkembangan anak, saling 

mendukung dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 

minat anak, serta menyusun strategi bersama untuk 

memperkuat mandiri mereka. Melalui komunikasi 

terbuka dan kolaborasi yang berkelanjutan, guru dan  
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  orang tua dapat memberikan dukungan yang 

konsisten kepada anak, baik di sekolah maupun di 

rumah, untuk mempraktikkan dan mengembangkan 

keterampilan mandiri mereka dalam berbagai situasi. 

Selain itu, orang tua juga dapat melibatkan anak 

dalam aktivitas sehari-hari di rumah yang mendorong 

mereka untuk mengambil tanggung jawab atas 

tindakan mereka sendiri, sementara guru dapat 

menyediakan saran dan bahan referensi bagi orang 

tua untuk mendukung perkembangan mandiri anak di 

rumah. (CWKS.1.5) 

6.  Apakah guru 

pernah mengalami 

kesulitan dalam 

membangun 

karakter mandiri 

pada anak? 

Kesulitan seperti 

apa yang guru 

hadapi pada anak, 

baik anak biasa 

atau pada anak 

yang memiliki 

keterbelakangan 

secara fisik maupun 

psikologis? 

 

Ya, guru sering mengalami kesulitan dalam 

membangun karakter mandiri pada anak, terutama 

karena setiap anak memiliki kebutuhan dan tantangan 

yang berbeda. Beberapa kesulitan yang mungkin 

dihadapi guru termasuk anak yang memiliki rasa 

takut atau kecemasan yang kuat, kurangnya motivasi 

atau minat dalam mengambil inisiatif, keterbatasan 

fisik atau psikologis yang mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk melakukan tindakan 

mandiri, serta lingkungan atau pengalaman 

sebelumnya yang mungkin membatasi perkembangan 

mandiri mereka. Pada anak yang memiliki 

keterbelakangan fisik atau psikologis, guru mungkin 

menghadapi tantangan tambahan dalam 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran dan 

memberikan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan individu mereka. Dalam menghadapi 

kesulitan ini, guru perlu memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang kebutuhan dan kemampuan setiap 

anak, serta fleksibilitas dalam merancang strategi 

pembelajaran yang dapat membantu mereka 

mengatasi hambatan dan mengembangkan mandiri 

mereka sebaik mungkin. (CWKS.1.6) 

7.  Metode apa yang 

digunakan dalam 

penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

Modelling (Pemodelan), Pemberian Tanggung Jawab, 

Pembiasaan dan rutinitas, Kolaborasi dengan orang 

tua. (CWKS.1.7) 

8.  Bagaimana tahapan 

guru dalam 

menanamkam 

karakter mandiri 

anak? 

 

Guru perlu memahami secara mendalam tentang 

perkembangan dan kebutuhan individu setiap anak. 

Ini melibatkan observasi yang cermat terhadap 

kemampuan, minat, dan tantangan yang dihadapi 

anak dalam mencapai mandiri, Guru juga perlu 

menetapkan tujuan yang jelas terkait dengan 

penanaman karakter mandiri anak, sesuai dengan 

tahap perkembangan mereka. Misalnya, tujuan bisa  
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  berupa membiarkan anak mengambil tanggung jawab 

atas tindakan kecil, seperti membersihkan mainan 

mereka sendiri, berdasarkan pemahaman tentang 

anak dan tujuan yang ditetapkan, guru merencanakan 

aktivitas dan strategi pembelajaran yang mendukung 

pengembangan mandiri anak. Ini bisa melibatkan 

penggunaan berbagai metode pembelajaran yang 

telah disebutkan sebelumnya, Guru memberlakukan 

rencana pembelajaran dengan memfasilitasi aktivitas 

yang memungkinkan anak untuk mengembangkan 

mandiri mereka. Selama implementasi, guru 

memberikan dukungan yang sesuai, memberi arahan, 

dan memfasilitasi refleksi tentang pengalaman yang 

dialami anak. (CWKS.1.8) 

9.  Apakah ada 

pembekalan atau 

panduan tertentu 

bagi guru dalam 

mewujudkan 

karakter mandiri 

anak? 

 

Guru mengikuti pelatihan dan program 

pengembangan profesional yang fokus pada 

pembangunan karakter mandiri anak. Ini bisa 

mencakup workshop, seminar, atau kursus online 

yang menawarkan strategi dan teknik terbaru dalam 

pengajaran karakter atau melalui aplikasi PMM. 

(CWKS.1.9) 

10.  Apakah ada sarana 

dan prasarana yang 

diperlukan untuk 

mendukung 

penanaman 

karakter mandiri 

pada anak? 

 

Ya, ada beragam sarana dan prasarana yang 

diperlukan untuk mendukung penanaman karakter 

mandiri pada anak, termasuk lingkungan 

pembelajaran yang aman dan mendukung, peralatan 

dan materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak, serta dukungan dari staf 

pendidikan yang terlatih dan berpengalaman. Selain 

itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung 

pembelajaran karakter mandiri di rumah juga 

merupakan sarana yang penting untuk menciptakan 

konsistensi dan kontinuitas dalam pengembangan 

karakter anak. (CWKS.1.10) 

11.  Apa saja sarana dan 

prasarana yang 

digunakan untuk 

menunjang dalam 

proses penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

 

Ruang kelas yang terorganisir dengan baik dan 

dilengkapi dengan peralatan yang sesuai untuk 

aktivitas pembelajaran yang mempromosikan mandiri 

anak, buku-buku, mainan, permainan, dan alat 

pembelajaran lainnya yang dirancang untuk 

memfasilitasi pengembangan keterampilan mandiri, 

Penggunaan teknologi, seperti aplikasi edukasi atau 

perangkat lunak interaktif, yang dapat membantu 

memperkaya pengalaman pembelajaran dan 

memfasilitasi pengembangan mandiri anak melalui 

berbagai aktivitas dan permainan. (CWKS.1.11) 

12.  Apakah ada faktor 

penghambat bagi  

Ya, terdapat beberapa faktor penghambat yang dapat 

mempengaruhi pengadaan sarana dan prasarana di  
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 pengadaan sarana 

dan prasarana di 

lembaga? 

lembaga pendidikan. Beberapa di antaranya meliputi 

keterbatasan anggaran yang dapat membatasi 

kemampuan lembaga untuk membeli atau 

memperbarui peralatan dan fasilitas, proses birokrasi 

yang kompleks dalam pengajuan dan persetujuan 

anggaran, serta tantangan teknis seperti pemeliharaan 

dan perawatan sarana dan prasarana yang ada. Selain 

itu, kebijakan dan regulasi yang ketat juga dapat 

menjadi hambatan dalam memperoleh dan 

menggunakan sumber daya secara efisien. 

(CWKS.1.12) 

13.  Apakah ada SOP 

penggunaan sarana 

dan prasarana 

penunjang 

penanaman 

karakter mandiri 

anak?  

 

Ya, dalam banyak lembaga pendidikan, ada Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang mengatur 

penggunaan sarana dan prasarana penunjang 

penanaman karakter mandiri anak. SOP ini mencakup 

panduan tentang penggunaan ruang kelas, peralatan 

pembelajaran, dan fasilitas lainnya untuk mendukung 

aktivitas yang mempromosikan mandiri anak. Hal ini 

meliputi pengaturan waktu, keamanan, pemeliharaan, 

dan perawatan peralatan, serta tata tertib yang harus 

diikuti oleh guru dan siswa selama penggunaan 

sarana dan prasarana tersebut. (CWKS.1.13) 

14.  Bagaimana 

sosialisasi SOP 

dalam menunjang 

penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

 

Sosialisasi SOP dalam menunjang penanaman 

karakter mandiri anak dapat dilakukan melalui 

pertemuan orang tua, pelatihan bagi guru dan staf, 

serta penyampaian secara langsung kepada siswa. 

Hal ini dapat memastikan pemahaman yang jelas 

tentang tata tertib dan prosedur yang harus diikuti 

dalam penggunaan sarana dan prasarana, sehingga 

menciptakan lingkungan yang konsisten dan 

mendukung bagi pembangunan karakter mandiri 

anak. (CWKS.1.14) 

15.  Bagaimana 

pelaksanaan dan 

pengawasan SOP? 

 

Pelaksanaan dan pengawasan SOP dilakukan melalui 

pemantauan rutin oleh guru, pengawas pendidikan, 

atau kepala sekolah untuk memastikan bahwa 

prosedur yang ditetapkan diikuti dengan konsisten. 

Hal ini melibatkan penyediaan pelatihan dan 

bimbingan bagi staf, pemantauan langsung terhadap 

kegiatan sehari-hari, serta tindakan korektif jika 

terdapat pelanggaran atau ketidaksesuaian dengan 

SOP yang telah ditetapkan. (CWKS.1.15) 

16.  Bagaimana 

perawatan sarana 

dan prasarana? Jika 

ada yang rusak, apa 

yang dilakukan, 

dan siapa yang  

Perawatan sarana dan prasarana dilakukan secara 

rutin oleh staf maintenance atau petugas yang 

ditugaskan. Ini mencakup pembersihan, 

pemeliharaan, dan perbaikan sesuai dengan jadwal 

yang ditetapkan. Jika ada yang rusak, laporan harus 

disampaikan kepada pihak yang bertanggung jawab,  
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 bertanggung 

jawab? 

biasanya manajemen sekolah atau kepala sekolah dan 

Yayasan , yang kemudian mengkoordinasikan 

tindakan perbaikan yang diperlukan. (CWKS.1.16) 

17.  Apakah sarana 

prasarana 

mencukupi bagi 

jumlah anak yang 

memerlukannya? 

Seandainya tidak 

mencukupi ketika 

bertambahnya 

peserta didik, 

bagaimana sekolah 

mengatur 

penggunaannya? 

Jika sarana dan prasarana tidak mencukupi untuk 

jumlah anak yang memerlukannya, sekolah dapat 

mengatur penggunaannya dengan melakukan 

penjadwalan yang efisien, memprioritaskan kegiatan 

yang memerlukan sarana tersebut, atau menggunakan 

alternatif sementara jika memungkinkan. Upaya 

dapat dilakukan untuk memperoleh tambahan sarana 

dan prasarana melalui anggaran tambahan, bantuan 

dari pihak luar, atau pengadaan sumber daya yang 

dapat digunakan secara bersama-sama. (CWKS.1.17) 

18.  Bagaimana 

meyakinkan 

keragaman anak 

untuk 

memanfaatkan 

sarana dan 

prasarana? Apakah 

ada yang 

mendampingi? 

 

Untuk meyakinkan keragaman anak memanfaatkan 

sarana dan prasarana, penting untuk menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan ramah bagi semua 

anak. Guru dan staf pendidikan dapat memberikan 

dukungan tambahan kepada anak-anak yang mungkin 

membutuhkannya, seperti bantuan dalam 

menggunakan peralatan atau fasilitas, atau 

mendampingi mereka dalam aktivitas tertentu sesuai 

kebutuhan. Hal ini dapat membantu anak-anak 

merasa nyaman dan percaya diri dalam 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia. 

(CWKS.1.18) 

19.  Apakah sarana dan 

prasarana 

mendukung dalam 

pembelajaran 

penanaman nilai-

nilai karakter 

mandiri anak? 

 

Ya, sarana dan prasarana dapat mendukung 

pembelajaran penanaman karakter mandiri anak 

dengan menyediakan lingkungan yang 

memungkinkan anak untuk berlatih mandiri. 

Misalnya, ruang kelas yang teratur dan dilengkapi 

dengan peralatan yang sesuai dapat memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk melakukan tugas-

tugas mandiri, seperti merapikan mainan atau 

memilih bahan pembelajaran. Selain itu, fasilitas 

seperti perpustakaan atau ruang bermain yang 

terorganisir dengan baik juga dapat digunakan untuk 

aktivitas yang memperkuat mandiri, seperti mencari 

bahan bacaan sendiri atau bermain secara mandiri 

dengan teman-teman. (CWKS.1.19) 

20.  Apakah ada bentuk 

promosi terhadap 

pihak luar dalam 

mewujudkan 

adanya pendidikan 

karakter di  

Ya, ada bentuk promosi terhadap pihak luar dalam 

mewujudkan adanya pendidikan karakter di sekolah, 

seperti melibatkan komunitas lokal, organisasi non-

profit, atau perusahaan yang memiliki kepentingan 

dalam pembangunan karakter anak-anak. Promosi ini 

dapat meliputi kerjasama dalam penyediaan sumber  
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 sekolah? daya atau dana tambahan untuk program-program 

karakter, dukungan dalam penyelenggaraan acara 

atau kegiatan yang mempromosikan nilai-nilai 

karakter, serta kolaborasi dalam program mentoring 

atau pengembangan karakter. (CWKS.1.20) 

21.  Apakah ada 

kerjasama terhadap 

pihak luar untuk 

meningkatkan 

kualitas anak yang 

berpengaruh pada 

pendidikan 

karakter? 

 

Ya, banyak lembaga pendidikan bekerja sama dengan 

pihak luar, seperti organisasi non-profit, lembaga 

riset, komunitas agama, atau perusahaan, untuk 

meningkatkan kualitas anak yang berpengaruh pada 

pendidikan karakter. Kerjasama ini dapat meliputi 

penyediaan sumber daya tambahan, pelatihan bagi 

guru dan staf, penyelenggaraan acara atau workshop 

tentang pembangunan karakter, serta program-

program mentoring atau pembinaan yang dirancang 

untuk membantu anak-anak mengembangkan nilai-

nilai karakter yang positif. (CWKS.1.21) 

22.  Bagaimana 

alurnya? 

 

Alurnya dimulai dengan identifikasi kebutuhan dan 

tujuan bersama antara lembaga pendidikan dan pihak 

luar. Kemudian, kedua belah pihak merencanakan 

dan melaksanakan program-program atau kegiatan 

yang mendukung pengembangan karakter anak-anak. 

Selama pelaksanaan, evaluasi terus dilakukan untuk 

memastikan efektivitas program dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan. Komunikasi terbuka dan 

kolaborasi yang kuat antara kedua belah pihak 

merupakan kunci kesuksesan dalam meningkatkan 

kualitas anak melalui pendidikan karakter. 

(CWKS.1.22) 

23.  Apakah di sekolah 

ini memiliki target 

untuk pencapaian 

peningkatan 

mengenai 

pendidikan karakter 

anak? 

 

Iya, di sekolah ini biasanya memiliki target untuk 

pencapaian peningkatan dalam pendidikan karakter 

anak. Target tersebut mungkin mencakup 

peningkatan dalam aspek-aspek tertentu seperti 

mandiri, tanggung jawab, kerjasama, atau nilai-nilai 

lain yang dianggap penting dalam pembentukan 

kepribadian anak. Evaluasi teratur terhadap 

pencapaian target ini dapat membantu memantau 

perkembangan anak dan efektivitas program 

pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah. 

(CWKS.1.23) 

24.  Bagaimana persepsi 

dari penyusunan 

visi misi yang 

sudah diterapkan? 

 

Persepsi terhadap penyusunan visi misi yang sudah 

diterapkan cenderung positif, dengan dianggapnya 

visi misi tersebut sebagai panduan yang kuat untuk 

pencapaian tujuan pendidikan karakter anak. Visi 

misi yang jelas dan relevan membantu menyatukan 

komunitas sekolah, memandu pengambilan 

keputusan, dan memberikan arah dalam upaya 

memperkuat nilai-nilai karakter dalam kurikulum dan  
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  kehidupan sekolah sehari-hari. (CWKS.1.24) 

25.  Apakah 

pembelajaran yang 

telah berjalan 

sesuai dengan visi 

misi? 

 

Ya, pembelajaran yang telah berjalan diharapkan 

sesuai dengan visi misi yang telah disusun. Visi misi 

berfungsi sebagai landasan untuk merancang dan 

melaksanakan program-program pembelajaran yang 

mendukung pengembangan karakter anak sesuai 

dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh sekolah. 

Evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 

berlangsung secara berkala dapat membantu 

memastikan konsistensi antara praktik pembelajaran 

dengan visi misi sekolah. (CWKS.1.25) 
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Lampiran 7. Catatan Wawancara Guru 

 

CATATAN WAWANCARA 

(WAWANCARA GURU KELOMPOK A1) 

 

Kode    : CWGA1.1 

1. Jadwal Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 16 Mei 2024 

Waktu Mulai dan Selesai : 11.00 – 12.00 WITA 

Tempat    : Depan Ruang Kelompok A1 

 

2. Identitas Responden 

Nama   : Ibu SR 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Wali Kelas Kelompok A1 

 

3. Pertanyaan  

No. Pertanyaan Deskripsi  

1.  Bagaimana 

konsep pemilihan 

tema pada setiap 

semester? 

 

Kalo setiap semester kami selalu ada rapat program 

semester, jadi setiap tahunnya itu sudah ditentukan 

semester satu dan semester dua yang sesuai dengan 

karakter dan konteks pada lembaga sekolah.  

(CWGA1.1.1) 
2.  Ada berapa tema 

yang dipilih pada 

setiap semester? 

Kalo tema besar itu ada empat, jadi rata-rata itu ada 

tiga minggu atau empat minggu dalm satu tema. 

(CWGA1.1.2) 
3.  Apakah tema 

yang dipilih selalu 

berdasarkan 

dengan kehidupan 

yang paling dekat 

dengan anak? 

Iya, pasti-pasti karena setiap hari anak-anak itu 

sudah ditemukan dengan hal-hal yang sudah dia 

ketahui deri awal, jadi pemahaman awal mereka 

sudah dapat tinggal menambahi lagi wawasannya. 

(CWGA1.1.3) 

4.  Apa saja tema 

yang dipakai 

dalam mendorong 

karakter mandiri 

anak? 

 

Kalo tema untuk mandiri ya itu seperti tema “diri 

sendiri” itu jelas, setelah itu tema kewirausahaan, 

ada lagi tema tentang gejala alam atau alam 

semesta, setelah itu ada lagi tema teknologi, dan 

juga ada tema tentang alam, binatang dan tanaman. 

Mandirinya itu kita tekankan seperti dengan  
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  tanggung jawab terhadap kebersihan diri sendiri, 

nah tanggung jawab itu seperti dia mencuci tangan 

sendiri lalu menyelesaikan tugasnya atau 

kegiatannya sendiri dikelas tanpa bantuan dan hal-

hal yang mudah seperti bersalaman, menaruh 

sepatu, menaruh tas sesuai dengan tempatnya, 

makan sendiri, dan juga membereskan barang-

barang yang ia bawa. (CWGA1.1.4) 
5.  Bagaimana 

program untuk 

membiasakan atau 

mengenalkan 

mandiri kepada 

anak di sekolah? 

 

Kalo program itu kita sisihkan dalam sosialisasi 

orangtua murid, sehingga mandiri anak itu disuruh 

atau di promosikan dalam kedatangan anak menuju 

sekolah tanpa orangtu, setelah itu pulang dijemput 

tepat waktu dengan anak mengenali yang 

menjemputnya. Jadi kalau datang tepat waktu dan 

dijemput tanpa waktu itu suatu mandiri pada anak 

dan tanpa di dampingi di dalam kelas. 

(CWGA1.1.5) 
6.  Apakah ada 

kegiatan khusus 

untuk menerapkan 

sikap kemandirian 

anak? 

 

Untuk kegiatan khususnya itu seperti berwudhu dan 

sholat berjamaah cuman yang namanya penanaman 

karakter mandiri anak itu pastinya kami terapkan 

setiap hari yaitu melalui pembiasaan, seperti melalui 

pola hidup bersih dan sehat, bertanggung jawab, 

percaya diri, kerjasama itu semua kami tekankan ke 

penanaman karakter mandiri anak. (CWGA1.1.6) 

7.  Apakah CP yang 

diambil mewakili 

seluruh program 

pengembangan 

nilai agama dan 

budi pekerti, jati 

diri, dan  dasar-

dasar literasi? 

Kemudian di 

mana letak CP 

dalam penanaman  

karakter mandiri 

pada anak? 

 

Ya, pasti CP mewakili seluruh program tersebut. Di 

jati diri, jati diri itu penerapannya ada di fisik 

motorik kasar, halus, taktil setelah itu ada tentang 

kebanggaan terhadap diri sendiri dan percaya diri, 

setelah itu ada juga masuk di NAM, ada juga masuk 

di literasi. Tapi yang lebih condong untuk mandiri 

itu di jati diri, misalnya kalo di motorik kasar 

“melompat” ia berarti dengan tanpa bantuan orang 

lain dia bisa melompat dengan sendirinya, setelah 

itu mengguting pasti dia bisa menggunting sendiri 

tanpa di bantu atau dia meronce atau dia 

berkegiatan menggambar dan mewarna (motorik 

halus), bermain taktil atau bermain play dough dia 

pasti bermain sendiri tidak dibantu karena 

mandirinya itu lebih kuat. (CWGA1.1.7) 
8.  Bagaimana guru 

mendapatkan 

bahan ajar? 

 

Kami biasanya mencari di Google, pinterest, 

youtube, instagram semua informasi tentang 

masalah edukasi kami ambil disitu melalui online 

dan offline. Kami ditargetkan untuk guru itu satu 

bulan harus ada pelatihan, jadi pelatihan tentang 

penanaman karakter setelah itu ada metode 

pembelajaran yang terbaru atau tentang kurikulum 

merdeka itu harus kami ikuti. Kalo online itu seperti  
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  webinar, seminar, wokhsop. Sedangkan untuk yang 

offline itu seperti lokal karya ada juga pelatihan-

pelatihan dari dinas pendidikan dan BGP (Badan 

Guru Pendamping). Di lokal karya ada sekolah 

penggerak jadi di situ kami mendapatkan informasi 

penggerak tentang kemajuan anak, karakter anak, 

pengembangan yang harus kita miliki sebagai guru 

jadi mandiri anak itu di pacu nanti ke kurikulum 

merdeka. (CWGA1.1.8) 
9.  Apa saja nilai-

nilai yang 

ditanamkan dalam 

mandiri anak? 

Kita sudah ada visi misi dari sekolah, jadi ada yang 

berkarakter, ada yang kreatif, ada yang 

komunikatif, jadi semuanya itu sudah termasuk di 

dalam visi misi sekolah. (CWGA1.1.9) 
10.  Apakah dalam 

penanaman 

karakter mandiri 

pada anak ada 

yang dilakukan 

melalui media? 

Media apa saja 

digunakan? 

Kalau media itu kita sudah ada di setiap hari media 

pembelajarannya, kalau biasanya mandiri itu 

melalui pembiasaan jadi pembiasaanya menaruh 

sepatu, memasang sepatu, melepas kaos kaki, 

memasang kaos kaki itu pembiasaan yang umum, 

setelah itu dia ke toilet sendiri, masang sendiri, itu 

semua mandirinya tanpa di bantu dan itu sudah ada 

dalam RPP modul ajar. (CWGA1.1.10) 
11.  Apa saja yang 

harus guru 

perhatikan dalam 

memilih media? 

Bagaimana dan 

kapan 

dilakukannya? 

Sesuai dengan usianya dan pastinya aman, kita 

meranvang bahan ajar untuk persiapan 

pembalajaran itu biasanya kami ketika saat 

membuat modul ajar. (CWGA1.1.11) 

12.  Bagaimana cara 

guru menarik 

perhatian anak 

terhadap media 

yang 

gunakan/ditampil

kan? 

Menggunakan smart tv, jadi anak itu semuanya 

tertuju dengan smart tv dan fokus untuk 

mendengarkan. (CWGA1.1.12) 

13.  Berapa lama anak 

dapat bertahan 

dalam belajar 

menggunakan 

media yang 

ditampilkan? 

Anak di kelas ini menyukai digital jadi untuk 

ditanya estimasi itu jika videonya itu sudah selesai 

di tampilkan anak akan berpindah fokus, jadi anak 

disini akan habis menonton sambil di dampingi juga 

oleh guru. (CWGA1.1.12) 

14.  Metode apa saja 

yang dilakukan 

oleh guru untuk 

penanaman  

karakter mandiri 

anak? Dan metode  

Pertama itu jelas pembiasaan, pembiasaan dari pagi 

datang tepat waktu setelah itu ada do’a-do’a ada 

surah-surah yang kita baca setiap pagi, nah semua 

itu di terapkan di setiap hari dan itu semua 

mengajarkan anak dengan mandiri, supaya anak itu 

mandiri mengambil kursi sendiri, dia bersusun  
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15.  seperti apa yang 

dicontohkan 

kepada anak 

untuk penanaman  

karakter mandiri? 

berbaris sendiri, baca do’a sendiri, langsung sampai 

selesai termasuk bernyanyi, absensi, mandiri 

mengingat temannya yang tidak hadir, mandiri 

mengingat temannya yang kebiasaan terlambat, 

mandiri menyebutkan namanya sendiri, mandiri 

berhitung itu semua diajarkan melalui pembiasaan. 

(CWGA1.1.14) 
16.  Apa saja tema 

yang dapat 

penanaman  nilai 

karakter mandiri 

anak?  

Ada di tema diriku, jati diri, gejala alam. 

(CWGA1.1.15) 

17.  Dalam satu hari 

berapa banyak 

kegiatan yang 

dilakukan? 

Dalam satu hari paling maksimalnya itu tiga ragam 

main, tapi dalam RPP modul ajar itu kita siapkan 

empat atau lima, namun anak-anak itu kalau sesuai 

dengan mandirinya dia pilih paling satu atau dua 

dalam sehari sampai selesai, sampai selesai itu satu 

atau dua ragam main aja. Jadi dari lima ragam main 

itu harus sama dengan tujuan pembelajarannya dan 

tidak luput dengan penilaiannya misalnya, “motorik 

halus” motorik halus tidak hanya menggunting, ada 

yang menggambar, ada yang melukis, ada yang 

kolase. Jadi kalau misalnya kita sebagai guru “oh 

motorik halusnya tidak berkembang nih, dia tidak 

mau menggunting” itu salah, dia ternyata mau 

kolase, dia ternyata mau menggambar, nah dari situ 

kita tanamkan mandiri yang mana misalnya 

menggambar dia sampai selesai, dia kolase sampai 

selesai nah itu termasuk anak sudah mandiri, 

walaupun hasilnya enggak bagus, disini kita lihat 

dari proses anak. (CWGA1.1.16) 
18.  Bagaimana bentuk 

kegiatan 

penanaman nilai 

karakter mandiri 

melalui tema 

pembelajaran? 

 

Bentuk kegiatan kita tidak memakai sentra, karena 

kurikulum merdeka itu tetap menyediakan area 

belajar yang beragam jadi, tidak bisa ditentukan ini 

sentra persiapan, ini sentra peran. Tapi di setiap 

kelas pasti ada salah satu sentra tersebut yang 

terbagi dengan sentra sensori motorik, audio, visual 

kinestetik dan juga bermain peran, jadi itu sudah 

termasuk semua. Kita tidak bisa menyuruh anak 

bermain peran yang sesuai dengan apa yang kita 

tentukan temanya, mereka akan mengalir dengan 

ceritanya sendiri contohnya seperti bermain lego. 

(CWGA1.1.17) 
19.  Apakah ada 

hambatan bagi 

guru ketika 

menjalankan  

Selama ini hambatan terjadi karena orangtuanya 

tidak mengikuti aturan, dan pembiasaan yang kita 

terapkan tidak sama dengan dirumahnya, itu yang 

jadi kendala. Kalau solusinya kita beritahu dengan  
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 metode tersebut? 

dan bagaimana 

cara 

mengatasinya? 

meminta tolong untuk kerjasamanya antara guru 

dan orangtua dengan adanya program parenting 

diadakan, setelah itu kita ada refleksi dalam setiap 

laporan perkembangan, dari situ peran orangtua 

dalam kerja samanya itu sangat penting karena dari 

refleksi itu yang mana yang kita ingin majukan 

misalnya “anak ibu belum bisa memasang sepatu 

sendiri masih dibantu oleh guru, jadi dilatih terus 

buat dirumah untuk memasang sepatu sendiri 

dengan membiasakannya”. (CWGA1.1.18) 
20.  Bagaimana cara 

guru 

menyampaikan 

pengenalan dan 

penggunaan 

media untuk 

pembelajaran 

pada anak? 

Kalau media itu kita beritahu dulu dan kita lihatkan 

dulu apa yang kita bawa. Pembelajaran itu tidak 

hanya topik hari ini di pelajari, tapi kita pelajari 

juga topik yang kemarin atau yang sudah kita 

pelajari ke anak (recalling). (CWGA1.1.20) 

21.  Apakah tujuan 

penilaian 

disesuaikan 

dengan tahapan, 

tugas dan 

indikator 

perkembangan 

anak dan 

rentangan anak 

usianya?  

 

Ya, itu harus, kalau karakter mandiri itu 

indikatornya pertama dia berpakaian rapi sendiri, 

memasang sepatu, lepas sepatu sendiri, tanpa 

dibantu dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri 

yang dia punya, nah mempertahankan apa yang ia 

miliki karakter mandirinya itu yang harus kita 

evaluasi di mandirinya dengan tanpa dibantu dan 

dengan sedikit bantuan jadi ada nilai BB, MB, BSH, 

dan BSB. Kalau BSB itu dia sudah bisa ambil 

sendiri, bisa masang sendiri, rapi, dan juga kalau 

ada temannya kesusahan dia bantu. 

(CWGA1.1.20) 
22.  Apa saja indikator 

yang dinilai pada 

penanaman nilai 

karakter mandiri 

anak? 

 

Indikator pada penanaman nilai karakter mandiri 

anak itu seperti anak dapat memilih sesuai dengan 

apa ia sukai, bertanggung jawab bisa itu dari 

menyelasaikan tugasnya sendiri tanpa dibantu, 

membereskan mainan, terus ada keinginan untuk 

membantu atau bekerjasama. (CWGA1.1.21) 

23.  Apakah juga ada 

penilaian yang 

dilakukan dalam 

pengembangan 

kemampuan 

dasar? 

Iya ada, itu mencakup seperti kemampuan dasar 

bahasa, motorik, kognitif, nah itu semua 

berhubungan dengan karakter mandiri anak. 

(CWGA1.1.22) 

24.  Apakah guru 

perlu adanya 

peran orang tua 

untuk 

bekerjasama  

Sangat perlu karena adanya penanaman karakter 

mandiri ini di terapkan di sekolah tentunya untuk 

menerapkan pembiasaannya di sekolah juga di 

dukung di rumah oleh orang tua nya, dan salah 

satunya juga peran dari orang tua untuk  
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dalam penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

bekerjasama untuk memudahkan guru-guru dalam 

menerapkan pembiasaan-pembiasaannya. 

(CWGA1.1.23) 

25.  Apakah dalam 

kegiatan sehari-

hari sikap mandiri 

anak sudah 

terlihat setelah 

guru melakukan 

metode tersebut? 

Sudah, sudah terlihat dari anak yang belum bisa 

mandiri sampai anak mulai bisa mandiri dan dapat 

bertanggung jawab atas dirinya misal seperti barang 

bawaanya. (CWGA1.1.24) 

26.  Berapa estimasi 

waktu yang di 

butuhkan guru 

untuk penanaman  

karakter mandiri 

anak melalui 

pembiasaan 

sampai anak yang 

awalnya 

melakukan secara 

terpaksa dan 

sampai terbiasa? 

Kalau estimasi itu tidak terbatas, mulai awal sampai 

akhir untuk membentuk karakter mandiri itu sangat 

panjang, tidak bisa dikatakan mandiri “oh anak ini 

sudah mandiri” indikator karakter mandiri itu 

berbeda-beda dan bertahap sesuai dengan usia anak, 

tetapi jika anak itu mencapai indikator karakter 

mandiri anak yang sesuai dengan indikator usianya 

maka anak itu sudah mencapai karakter mandiri 

sesuai dengan usianya. Karakter mandiri anak itu 

tergantung dengan lingkungan sekitar anak, anak itu 

akan terbawa arus jika lingkungannya tidak 

mendukung dengan mandiri anak. (CWGA1.1.25) 
27.  Bagaimana bentuk 

teknik penilaian 

yang digunakan di 

sekolah baik 

untuk keseluruhan 

maupun nilai 

karakter mandiri 

anak? Mengapa 

menggunakan 

teknik tersebut? 

 

Untuk teknik penilaian mandiri kita menggunakan 

teknik ceklis, observasi, catatan anekdot dan 

fortopolio. Dan untuk program parenting itu hanya 

penunjang bahwa mandiri anak itu ternyata 

tergantung dengan pola asuh orangtua, ternyata bisa 

terbentuk disekolah, artinya membentuk mandiri 

anak itu terbentuk dengan lingkungan sekitar. 

Dengan menggunakan teknik penilaian yang kita 

sering pakai itu sangat terukur dan terbukti karena 

kita mengamati langsung bukan hayalan dan juga 

bukan asumsi yang dibuat, fakta, objektif dan dapat 

di pertanggung jawab kan. Kalau untuk 

menyepakati tahap atau teknik penilaian itu kita 

melihat dari rubrik penilaian mandiri, misalnya kita 

ambil mandirinya itu dalam satu hal “mandiri 

makan sendiri” jadi kita itu tidak bisa penilaian 

langsung “makan sediri, ke toilet sendiri, memasang 

sepatu sendiri” itu terlalu banyak, untuk teknik 

penilaian kita langsung fokus dengan satu hal saja 

(bertahap) misal dalam satu anak fokus dalam 

penilaian mandiri bisa ke toilet sendiri, jadi untuk 

satu hari kita memfokuskan bisa dua atau tiga anak 

dalam sehari tidak bisa satu kelas langsung kita 

asesmen dalam sehari untuk melihat karakter 

mandirinya.  (CWGA1.1.26) 



162 

 

 
 

 

No. Pertanyaan Deskripsi 

28.  Untuk kerjasama 

dengan orangtua 

anak dalam 

penanaman 

karakter 

mandirinya, 

apakah sekolah 

menerapkan 

parenting, dan 

kapan parenting 

itu dilaksanakan? 

Iya ada, dilaksanakan saat ajaran baru. 

(CWGA1.1.27) 

29.  Apa efek dari 

parenting itu pada 

penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

 

Efeknya lima puluh persen itu kalau orangtuanya 

tidak bekerja, karena rata-rata orantua peserta didik 

semua bekerja full day, dan untuk mengadakan 

pertemuan parenting tersebut pun datang hanya dua 

puluh persen karena sibuk bekerja. Jadi, untuk 

solusinya kita buatkan file untuk informasi program 

parenting yang sudah kita adakan sosialisasi itu dan 

di share ke grub. (CWGA1.1.28) 
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CATATAN WAWANCARA 

(WAWANCARA GURU KELOMPOK A2) 

 

Kode    : CWGA2.2 

1. Jadwal Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 21 Mei 2024 

Waktu Mulai dan Selesai : 11.15 – 12.20 WITA 

Tempat    : Ruang Kelompok A2 

 

2. Identitas Responden 

Nama   : Ibu LA 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Wali Kelompok A2 

 

3. Pertanyaan  

No. Pertanyaan Deskripsi  

1.  Bagaimana 

konsep pemilihan 

tema pada setiap 

semester? 

Biasanya sudah ada program semesternya, dan 

sudah ada dari program sekolah, biasanya dari 

kurikulum merdeka itu temanya seperti Imajinasiku. 

(CWGA2.2.1) 

2.  Ada berapa tema 

yang dipilih pada 

setiap semester? 

Ada empat tema, yang terdiri dari tema 

Diriku/Identitasku, Tanah Airku,, Transportasi dan 

Imajinasiku. (CWGA2.2.2) 

3.  Apakah tema 

yang dipilih selalu 

berdasarkan 

dengan kehidupan 

yang paling dekat 

dengan anak? 

Iya, dari tema Diriku terus tema Tanah Airku itu 

semua di ambil dari lingkungannya, semua tema di 

ambil dari lingungan sekitar anak dan kehidupan 

yang paling dekat dengan anak. (CWGA2.2.3) 

4.  Apa saja tema 

yang dipakai 

dalam mendorong 

karakter mandiri 

anak? 

 

Itu ada di tema Jati Diri, Diriku/Identitas, Gejala 

Alam, dll. Namun yang namanya mendorong 

karakter mandiri anak itu ada disetiap tema dengan 

tujuan anak dapat partisipasi aktif dalam menjaga 

kesehatan atau kebersihan diri. Sebenarnya di 

semua tema itu sudah dimasukkan ke dalam tujuan 

pembelajaran yang mencakup dengan 

penanaman karakter mandiri anak misalnya, 

anak berpartisipasi aktif dalam menjaga kesehatan 

atau kebersihan diri. Biasanya ada aja di setiap 

temanya kalau mendorong mandiri anak, karena  
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  mandiri ini dari pembiasaan anak. (CWGA2.2.4) 

5.  Bagaimana 

program untuk 

membiasakan atau 

mengenalkan 

mandiri kepada 

anak di sekolah? 

 

Dari pembiasaan itu misal dari mencuci tangan, nah 

disitu terus diterapkan ke anak karena awal-awal itu 

ada sebagian anak yang masih perlu di arahkan, 

terkadang setelah bermain ada yang langsung 

makan dan itu harus perlu di ingatkan dulu cuci 

tangan, dan ada juga sebagian anak sudah mandiri 

cuci tangan sendiri tanpa di arahkan. Dan 

alhamdulillah sekarang yang awalnya perlu di 

ingatkan atau di arahkan mencuci tangan sebelum 

makan sekarang sudah terbiasa mencuci tangan 

sendiri tanpa di arahkan lagi. Dan juga teman-

temannya sering mengingatkan temannya jika 

temannya lupa mencuci tangan. Nah itu sudah 

termasuk anak sudah mandiri dalam hal kebersihan 

diri. (CWGA2.2.5) 

6.  Apakah ada 

kegiatan khusus 

untuk menerapkan 

sikap mandiri 

anak? 

Kalau kegiatan khusus itu seperti berwudhu, sholat 

berjamaah (sholat dhuha) itu adanya di setiap hari 

kamis, namun yang namanya mandiri ini pastinya 

diterapkan setiap hari seperti melalui pola hidup 

bersih dan sehat atau PHBS yaitu mencuci tangan, 

kerapian baju, membuang sampah ditempatnya, 

bertanggung jawab dengan kebersihan kelas itu 

pasti diterapkan setiap hari atau pembiasaan pada 

anak. (CWGA2.2.6) 

7.  Apakah CP yang 

diambil mewakili 

seluruh program 

pengembangan 

nilai agama dan 

budi pekerti, jati 

diri, dan  dasar-

dasar literasi? 

Kemudian di 

mana letak CP 

dalam penanaman  

karakter mandiri 

pada anak? 

Iya, disetiap CP Pembelajaran itu pasti memuat 

semua itu, dan itu CP nya dibagian agama dan 

moral. Di nilai agama dan budi pakerti dan ada juga 

di jati diri itu anak berpartispasi dalam menjaga 

kesehatan dan keselamatan diri sebagai bentuk rasa 

sayang terhadap dirinya dan rasa syukur terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, sebenarnya CP ini beda-

beda yang  disesuaikan dengan tingkat mandiri anak 

dalam perkembangannya, misal tingkat mandiri 

anak di KB, TK A, TK B itu semuanya beda-beda 

dalam tahap tingkat mandiri anak. (CWGA2.2.7) 

8.  Bagaimana guru 

mendapatkan 

bahan ajar? 

 

Pertama itu guru-guru memilih bahan ajar misalnya 

nilai agama dan budi pakerti ini CP ny itu kira-kira 

ragam main apa yang kiranya CP nya dapat 

tercapai, itu biasanya kami guru-guru A1, A2 dan 

A3 rapat mencari dan merundingkan ragam main 

untuk mingu depan itu apa itu dirancang dulu baru 

dibikin modul ajarnya. (CWGA2.2.8) 

9.  Apa saja nilai-

nilai yang  

Yaitu seperti bertanggung jawab dan membereskan 

setelah bermain, membersihkan kelas, habis makan  
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 ditanamkan dalam 

mandiri anak? 

bekal dibersihkan, disiplin. (CWGA2.2.9) 

10.  Apakah dalam 

penanaman  

karakter mandiri 

pada anak ada 

yang dilakukan 

melalui media? 

Media apa saja 

digunakan? 

Untuk penanaman karakter bisa melalui media, 

yaitu melalui lagu, video dan praktek baik. 

(CWGA2.2.10) 

11.  Apa saja yang 

harus guru 

perhatikan dalam 

memilih media? 

Bagaimana dan 

kapan 

dilakukannya? 

Untuk memilih media pastinya akan memilih 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan juga 

membuat anak tertarik dan aman pastinya, untuk 

memilih media itu biasanya kami pada saat 

ngumpul bareng-bareng dengan guru sambil diskusi 

membuat modul ajar. (CWGA2.2.11) 

12.  Bagaimana cara 

guru menarik 

perhatian anak 

terhadap media 

yang 

gunakan/ditampil

kan? 

Yang pertama itu pasti cara kita menyampaikannya 

ke anak idak membosankan, yang kedua tentunya 

medianya yang menarik juga untuk anak entah itu 

dari warnanya dan lain-lain. (CWGA2.2.12) 

13.  Berapa lama anak 

dapat bertahan 

dalam belajar 

menggunakan 

media yang 

ditampilkan? 

Setiap media ditampilkan berbeda-beda untuk 

bertahan belajar anak, tergantung tertarik anak 

masing-masing. Semakin media itu menarik atau 

menanatang, semakin pula anak tersebut asyik 

memainkannya. (CWGA2.2.13) 

14.  Metode apa saja 

yang dilakukan 

oleh guru untuk 

penanaman  

karakter mandiri 

anak? Dan metode 

seperti apa yang 

dicontohkan 

kepada anak 

untuk penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

Metode keteladanan pastinya mencontohkan dulu, 

nah dengan metode pembiasaan ini yang digunakan 

untuk penanaman karakter mandiri anak. Seperti 

mencuci tangan, membuang sampah, membersihkan 

setelah makan dan setelah bermain (kebersihan 

diri), bertanggung jawab atas dirinya seperti 

merapikan pakaian, menaruh sepatu dan tas sendiri 

di tempatnya, percaya diri, membantu teman dan 

mengingat teman, dan lain-lain, banyak sekali. 

(CWGA2.2.14) 

15.  Apa saja tema 

yang dapat 

penanaman  nilai 

karakter mandiri 

anak?  

Jati diri, Identitasku, Gejala alam. (CWGA2.2.15) 
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16.  Dalam satu hari 

berapa banyak 

kegiatan yang 

dilakukan? 

Tiga kegiatan, namun biasanya anak dapat 

menyelesaikan dua kegiatan saja tapi di kedua 

kegiatan itu anak selesai dan tanpa di bantu oleh 

guru. (CWGA2.2.16) 

17.  Bagaimana bentuk 

kegiatan 

penanaman nilai 

karakter mandiri 

melalui tema 

pembelajaran? 

 

Bentuk kegiatan penanaman karakter mandiri anak 

pastinya melalui karakter pembiasaan, praktek 

langsung, demonstrasi dan eksplorasi terhadap alat. 

(CWGA2.2.17) 

18.  Apakah ada 

hambatan bagi 

guru ketika 

menjalankan 

metode tersebut? 

Dan bagaimana 

cara 

mengatasinya? 

 

Ada anak yang susah sekali di bilangin yaa 

solusinya di bilangin pelan-pelan aja sampai, 

walaupun sering dibilangin, ya itu kita jadi guru 

harus sabar. Ada juga biasanya kami mengadakan 

parent teacher meeting  itu kan pertemuan antara 

orang tua, nah di situ biasanya di infokan tentang 

perkembangan anak terutama di dalam kelas dalam 

menyelesaikan tugasnya, dan alhamdulillah anak-

anak ini sudah mulai mandiri dibanding anak-anak 

di awal semester satu kemarin, kuncinya itu kita 

mendidik harus dengan sabar, ikhlas. 

(CWGA2.2.18) 

19.  Bagaimana cara 

guru 

menyampaikan 

pengenalan dan 

penggunaan 

media untuk 

pembelajaran 

pada anak? 

Biasanya di awal pembelajaran  kami 

menyampaikan dulu mengenalkan  media yang 

ingin di mainkan, terus cara bermainnya gimana. 

(CWGA2.2.19) 

20.  Apakah tujuan 

penilaian 

disesuaikan 

dengan tahapan, 

tugas dan 

indikator 

perkembangan 

anak dan 

rentangan anak 

usianya? 

Iya pasti sesuai dengan tahapannya, karena tujuan 

panilaian itu untuk melihat perkembangan anak “oh 

anaknya sudah bisa ini”, “oh ini anaknya belum bisa 

itu”, nah itu jadi evaluasi guru. (CWGA2.2.20) 

21.  Apa saja indikator 

yang dinilai pada 

penanaman nilai 

karakter mandiri 

anak? 

Indikator untuk karakter mandiri anak ini misalnya 

dapat melakukan sesuai dengan minatnya sendiri 

dan dapat menyelasaikan tugasnya sendiri, serta ada 

kemampuan dalam hal setelah menyelesaikan tugas 

ada keinginan untuk membantu temannya. 

(CWGA2.2.21) 
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22.  Apakah juga ada 

penilaian yang 

dilakukan dalam 

pengembangan 

kemampuan 

dasar? 

Ya tentu ada, yaitu seperti kemampuan dasar dalam 

berbahasa, kognitif dan motorik itu semua untuk 

menunjang karakter mandiri anak. (CWGA2.2.22) 

23.  Apakah guru 

perlu adanya 

peran orang tua 

untuk bekerja 

sama dalam 

penanaman  sikap 

mandiri anak? 

Iya, harus ada kerja sama dan saling berkomunikasi 

dengan orangtua tentang perkembangannya sikap 

mandirinya di sekolah maupun di rumah. 

(CWGA2.2.23) 

24.  Apakah dalam 

kegiatan sehari-

hari sikap mandiri 

anak sudah 

terlihat setelah 

guru melakukan 

metode tersebut? 

Ya sudah terlihat, karena ini sudah semester dua 

kecuali yang belum terlihat itu ketika masih 

semester satu karena itu anak masih tahap 

pengenalan. (CWGA2.2.24) 

25.  Berapa estimasi 

waktu yang di 

butuhkan guru 

untuk penanaman  

karakter mandiri 

anak melalui 

pembiasaan 

sampai anak yang 

awalnya 

melakukan secara 

terpaksa dan 

sampai terbiasa? 

Sepanjang semester berjalan di akhir-akhir semester 

satu itu anak sudah mulai nampak mandiri anak-

anak sudah mulai bisa ke toilet sendiri, sudah bisa 

bertanggung jawab dengan mainannya yang 

awalnya anak itu belum mampu sama sekali, karena 

dengan pembiasaan sehari-hari anak sudah mulai 

terbiasa. (CWGA2.2.25) 

26.  Bagaimana bentuk 

teknik penilaian 

yang digunakan di 

sekolah baik 

untuk keseluruhan 

maupun nilai 

karakter mandiri 

anak? Mengapa 

menggunakan 

teknik tersebut? 

 

Dengan asesmen menggunakan ceklis, foto berseri, 

catatan anekdot dan hasil karya, kalau mandiri itu 

catatan anekdot sih biasanya karena di catatan 

anekdot itu mendeskripsikan mandiri anak dari 

belum berkembang sampai berkembang sangat baik. 

Kami menggunakan teknik tersebut karena 

kurikulum merdeka memakai itu, untuk menyusun 

teknik penilaian itu tergantung CP nya misalnya CP 

ini bisa memakai ceklis saja, terus yang ini misal 

pengembangan motorik halus itu identik dengan 

menggambar nah itu bisa menggunakan teknik 

penilaian hasil karyanya yang di nilai. 

(CWGA2.2.26) 

27.  Untuk kerjasama 

dengan orangtu  

Parenting kami terapkan disekolah pada saat 

sosialisasi kurikulum tahun ajaran baru.  
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 anak dalam 

penanaman  

karakter 

mandirinya, 

apakah sekolah 

menerapkan 

parenting, dan 

kapan parenting 

itu dilaksanakan? 

(CWGA2.2.27) 

28.  Apa efek dari 

parenting itu pada 

penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

 

Efek dari parenting yaitu orangtua menyadari 

tentang kemampuan karakter anaknya masing-

masing terutama tentang karakter kemandirian anak 

dan sangat ber efek untuk bekerjasama dalam  

membina karakter anak baik itu dengan guru atau 

pihak sekolah ataupun dengan psikolog dan juga 

bekerjasama dengan orangtua murid itu sendiri. 

(CWGA2.2.28) 
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CATATAN WAWANCARA 

(WAWANCARA GURU KELOMPOK A3) 

 

Kode    : CWGA3.3 

1. Jadwal Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 30 Mei 2024 

Waktu Mulai dan Selesai : 11.00 – 12.10 WITA 

Tempat    : Ruang Kelompok A3 

 

2. Identitas Responden 

Nama   : Ibu SW 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Wali Kelompok A3 

 

3. Pertanyaan  

No. Pertanyaan Deskripsi  

1.  Bagaimana 

konsep pemilihan 

tema pada setiap 

semester? 

Kalo setiap semester kami selalu ada rapat program 

semester, jadi pemilihan tema merujuk pada 

kurikulum merdeka dan kurikulum yayasan. 

(CWGA3.3.1) 

2.  Ada berapa tema 

yang dipilih pada 

setiap semester? 

Ada empat tema setiap semester, yang terdiri dari 

tema Diriku/Identitasku, Tanah Airku,, Transportasi 

dan Imajinasiku. (CWGA3.3.2) 

3.  Apakah tema 

yang dipilih selalu 

berdasarkan 

dengan kehidupan 

yang paling dekat 

dengan anak? 

Ya benar tema yang dilih adalah tema yang terdekat 

dengan anak, agar anak lebih mudah untuk di 

pahami dan dimengerti oleh anak ketika guru 

menyampaikan. (CWGA3.3.3) 

4.  Apa saja tema 

yang dipakai 

dalam mendorong 

karakter 

kemandirian 

anak? 

Tema konsep diri dan linkungan ku seperti tema 

diriku, gejala alam, dll, namun untuk mendorong 

kemandirian anak itu pasti ada CP setiap tema yang 

menyangkut dalam mendorong kemandirian anak. 

(CWGA3.3.4) 

5.  Bagaimana 

program untuk 

membiasakan atau 

mengenalkan 

kemandirian  

Program PHBS seperti mencuci tangan terus 

melepas dan memasang sepatu sendiri, meletakkan 

peralatan sendiri, datang berjalan menuju kelas 

sendiri tanpa di antar orangtua untuk ke kelas dan 

pembiasaan menjaga kebersihan dan keselamatan  
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 kepada anak di 

sekolah? 

diri. (CWGA3.3.5) 

6.  Apakah ada 

kegiatan khusus 

untuk menerapkan 

sikap kemandirian 

anak? 

Kegiatan khusus untuk menerapkan kemandirian 

anak ialah kami terapkan pembiasaan setiap hari, 

seperti hal-hal yang sederhana adalah mencuci 

tangan sendiri, makan sendiri, meletakkan dan 

merapikan barang sendiri dan lain sebagainya. 

Setiap hari kamis itu kami melaksanakan sholat 

berjamaah untuk sholat dhuha jadi anak-anak itu 

sebelum melaksanakan sholat anak-anak berwudhu 

dulu dengan mengantri baru sholat. (CWGA3.3.6) 

7.  Apakah CP yang 

diambil mewakili 

seluruh program 

pengembangan 

nilai agama dan 

budi pekerti, jati 

diri, dan  dasar-

dasar literasi? 

Kemudian di 

mana letak CP 

dalam penanaman 

karakter mandiri 

pada anak? 

Ya CP yang diambil mewakili dan mencakup 

seluruh program pengembangan. Untuk letak CP 

dalam penanaman karakter mandiri anak itu terletak 

di nilai agama dan moral dan juga ada di jati diri itu 

termasuk di CP kemandirian anak. (CWGA3.3.7) 

8.  Bagaimana guru 

mendapatkan 

bahan ajar? 

Kami biasanya mendapatkan inspirasi dari 

Instagram, youtube, google dll dan untuk bahannya 

kami memakai bahan bekas atau bahan yang ada 

dilingkungan sekitar, bahan yang tersedia, mudah di 

dapatkan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

(CWGA3.3.8)  

9.  Apa saja nilai-

nilai penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

Nilai penanaman karakter mandiri anak itu ialah 

kerjasama, kejujuran, disiplin, toleransi dan 

tanggung jawab. (CWGA3.3.9) 

10.  Apakah dalam 

penanaman 

karakter 

kemandirian pada 

anak ada yang 

dilakukan melalui 

media? Media apa 

saja digunakan? 

Untuk penanaman karakter bisa melalui media, 

yaitu melalui lagu, video dan praktek baik. 

(CWGA3.3.10) 

11.  Apa saja yang 

harus guru 

perhatikan dalam 

memilih media? 

Bagaimana dan  

Untuk memilih media pastinya akan memilih 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan untuk 

memilih media itu biasanya kami pada saat 

membuat modul ajar. (CWGA3.3.11) 
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 kapan 

dilakukannya? 
 

12.  Bagaimana cara 

guru menarik 

perhatian anak 

terhadap media 

yang 

gunakan/ditampil

kan? 

Dengan menggunakan media teknologi, smart tv, 

tablet sehingga membuat anak lebih tertarik untuk 

melihat ragam main yang kami tampilkan. 

(CWGA3.3.12) 

13.  Berapa lama anak 

dapat bertahan 

dalam belajar 

menggunakan 

media yang 

ditampilkan? 

Setiap media ditampilkan berbeda-beda untuk 

bertahan belajar anak, tergantung tertarik anak 

masing-masing. Semakin media itu menarik atau 

menanatang, semakin pula anak tersebut asyik 

memainkannya. (CWGA3.3.13) 

14.  Metode apa saja 

yang dilakukan 

oleh guru untuk 

penanaman  

karakter 

kemandirian 

anak? Dan metode 

seperti apa yang 

dicontohkan 

kepada anak 

untuk penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

Kami menggunakan metode observasi dan 

pengamatan lansung untuk  mengetahui 

kemandirian anak, metode yang kami terapkan itu 

pembiasaan dengan melalui PHBS, yaitu pola hidup 

bersih dan sehat seperti mencuci tangan, 

bertanggung jawab atas dirinya misalnya merapikan 

baju, meletakkan sepatu atau tasnya sendiri, 

membereskan barangnya sendiri sehingga tidak ada 

lagi yang tertinggal dikelas ketika pulang sekolah. 

PHBS tersebut diterapkan melalui pembiasaan 

setiap hari anak (CWGA3.3.14) 

15.  Apa saja tema 

yang dapat pada 

penanaman 

karakter mandiri 

anak?  

Biasanya itu ada di tema diriku, jati diri, gejala 

alam, dan banyak lagi. (CWGA3.3.15) 

16.  Dalam satu hari 

berapa banyak 

kegiatan yang 

dilakukan? 

Dalam satu hari itu biasanya empat sampai lima 

ragam main, namun itu biasanya anak dapat selesai 

dua sampai tiga ragam main kegiatan anak saja 

sampai selesai. (CWGA3.3.16) 

17.  Bagaimana bentuk 

kegiatan 

penanaman nilai 

karakter mandiri 

melalui tema 

pembelajaran? 

Bentuk kegiatan penanaman karakter mandiri anak 

yaitu melalui karakter pembiasaan, praktek 

langsung, demonstrasi dan eksplorasi terhadap alat. 

(CWGA3.3.17) 

18.  Apakah ada 

hambatan bagi 

guru ketika 

menjalankan  

Hambatan pasti ada karena itu tergantung dengan 

keadaan peserta didik yang berbeda-beda dengan 

karakteristiknya, untuk mengatasi hal tersebut kami 

cari solusi dan alternatif yang lain. (CWGA3.3.18) 
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 metode tersebut? 

Dan bagaimana 

cara 

mengatasinya? 

 

19.  Bagaimana cara 

guru 

menyampaikan 

pengenalan dan 

penggunaan 

media untuk 

pembelajaran 

pada anak? 

Cara guru menyampaikan pengenalan dan 

penggunaan media yaitu dengan menggunakan 

media teknologi, APE dan media LKPD yang dapat 

menjelaskan tentang pengenalan karakter mandiri 

dan dapat menggunakan media pembelajaran sesuai 

dengan minat anak. (CWGA3.3.19) 

20.  Apakah tujuan 

penilaian 

disesuaikan 

dengan tahapan, 

tugas dan 

indikator 

perkembangan 

anak dan 

rentangan anak 

usianya? 

Tujuan penilaian disesuaikan dengan tahapan, tugas 

dan indikator perkembangan anak dan rentangan 

anak usianya karena merupakan hal penting dalam 

pencapaian pembelajaran dan perkembangan anak. 

(CWGA3.3.20) 

21.  Apa saja indikator 

yang dinilai pada 

penanaman nilai 

karakter mandiri 

anak? 

Indikator yang dinilai pada penanaman nilai 

karakter mandiri anak yaitu anak dapat melakukan 

sesuai dengan minatnya sendiri dan dapat 

menyelasaikan tugasnya sendiri, serta ada 

kemampuan dalam hal setelah menyelesaikan tugas 

ada keinginan untuk membantu temannya. 

(CWGA3.3.21) 

22.  Apakah juga ada 

penilaian yang 

dilakukan dalam 

pengembangan 

kemampuan 

dasar? 

Penilaian yang dilakukan dalam pengembangan 

kemampuan dasar yaitu,  kemampuan dasar dalam 

berbahasa, kognitif dan motorik kasar dan halus 

untuk menunjang karakter mandiri anak. 

(CWGA3.3.22) 

23.  Apakah guru 

perlu adanya 

peran orang tua 

untuk 

bekerjasama 

dalam penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

Sikap mandiri anak seharusnya ada peran wajib dari 

orangtua untuk bekerjasama karena untuk 

memudahkan guru dalam menerapkan pembiasaan-

pembiasaan mandiri dan terbiasa  dengan pola asuh 

mandiri baik di sekolah maupun dirumah. 

(CWGA3.3.23) 

24.  Apakah dalam 

kegiatan sehari-

hari sikap mandiri 

anak sudah  

Sikap mandiri anak sudah harus terlihat setelah 

melakukan metode tersebut karena sudah dibiasakan  

sejak dini kecuali apabila tidak terlihat ada ketidak 

cocokan dalam pola asuh kemandirian anak  
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 terlihat setelah 

guru melakukan 

metode tersebut? 

dirumah maupun di sekolah. (CWGA3.3.24) 

25.  Berapa estimasi 

waktu yang di 

butuhkan guru 

untuk penanaman  

karakter mandiri 

anak melalui 

pembiasaan 

sampai anak yang 

awalnya 

melakukan secara 

terpaksa dan 

sampai terbiasa? 

Kalau estimasi waktu itu tidak tertentu karena  tiap 

anak-anak itu  berbeda yang terpenting dalam setiap 

hari guru selalu melakukan pembiasaan mandiri 

kepada anak. (CWGA3.3.25) 

26.  Bagaimana bentuk 

teknik penilaian 

yang digunakan di 

sekolah baik 

untuk keseluruhan 

maupun nilai 

karakter mandiri 

anak? Mengapa 

menggunakan 

teknik tersebut? 

Untuk penilain ada empat asesmen yaitu ceklis, 

catatan anekdot, hasil karya dan foto berseri. 

Menggunakan teknik tersebut sudah sangat sesuai  

dengan tahapan yang dicapai oleh anak, kalau anak 

belum memahami betul-betul tentang kemandirian 

kita bisa menggunakan dengan ceklis atau catatan 

anekdot, tetapi kalau anak sudah tahapan 

mandirinya sudah sangat baik kita bisa 

menggunakan foto berseri atau hasil karya. 

(CWGA3.3.26) 

27.  Untuk kerjasama 

dengan orangtu 

anak dalam 

penanaman  

karakter 

mandirinya, 

apakah sekolah 

menerapkan 

parenting, dan 

kapan parenting 

itu dilaksanakan? 

Parenting kami terapkan disekolah pada saat 

sosialisasi kurikulum tahun ajaran baru. 

(CWGA3.3.27)  

28.  Apa efek dari 

parenting itu pada 

penanaman 

karakter mandiri 

anak? 

 

Efeknya dari parenting itu pastinya orangtua 

menyadari akan kemampuan karakter anaknya di 

sekolah terutama tentang karakter kemandirian anak 

apakah anak mandiri dalam hal ini atau belum 

mencapai target mandiri di usianya dan itu juga 

sangat ber efek untuk kerjasama dalam  membina 

penanaman karakter anak baik itu dengan guru atau 

pihak sekolah ataupun dengan psikolog dan juga 

bekerjasama dengan orangtua murid itu sendiri. 

(CWGA3.3.28) 
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Lampiran 8. Dokumentasi Lapangan (Arsip) 

 

DOKUMENTASI LAPANGAN (ARSIP) 

 

Kode     : DLA.1 

Tempat     : PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

Kode Dokumen Tata Usaha 2024 

DLA.1.1 Sejarah Singkat PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru sebelumnya dikenal dengan PAUD 

Terpadu Shandy Putra yang oleh Yayasan Sandhy Kara Putra yang berdiri sejak 

27 januari 1891. Pada tahun 2015 terdapat pergantian nama menjadi PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru dan dibina oleh Yayasan Pendidikan Telkom. 

Yayasan Pendidikan Telkom mendirikan 32 Lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) yang tersebar di seluruh Indonesia. 

 

DLA.1.2 Alamat PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

Alamat Sekolah     : Jl. Wijaya Kusuma No.18  

Desa/Kelurahan     : Komet  

Kecamatan             : Banjarbaru Utara  

Kabupaten              : Kota Banjarbaru  

Provinsi                  : Kalimantan Selatan  

No telpon               : 2147483647  

Email                     : PAUDterpadutelkombanjarbaru1@gmail.com  

Kode Pos               : 70711 

 

DLA.1.3 Profil Sekolah 

1. Yayasan/ Lembaga 

Nama Yayasan                          : Yayasan Pendidikan Telkom 

Ketua Yayasan                          : Dodi Irawan, S. T 

Nama Lembaga                        : PAUD Terpadu Telkom 

Kepala PAUD                           : Yeni Ratnasari, S. Pd 

 

2. Nama Taman Kanak-Kanak : Telkom 

Izin Operasional 

Nomor                                      : 009/PAUD/SK/X/BPPT & PM/2020 

Masa Berlaku                           : 23 Oktober 2020 – adanya pencabutan izin 

PAUD 

Nomor NPSN                           : 30312401 

Akreditas  

Peringkat Akreditas                 : A 

Masa Berlaku                          : Tahun 2020 – adanya pencabutan izin 

PAUD 

Jumlah Hari Efektif                : 5 Hari (Senin-Jum’at) 

 

mailto:paudterpadutelkombanjarbaru1@gmail.com
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 3. Nama Kelompok Bermain  : Telkom 

Izin Operasional 

Nomor                                   : 009/PAUD/SK/X/BPPT & PM/2020 

Masa Berlaku                        : 19 Januari 2016 – adanya pencabutan izin 

PAUD 

Nomor NPSN                        : 69781220 

 

Akreditas  

Peringkat Akreditas               : B 

Masa Berlaku                        : Tahun 2016 – 2021 

Jumlah Hari Efektif               : 5 Hari (Senin-Jum’at) 

4. Jumlah Semua Guru           : 

5. Jumlah Semua Anak Didik : 129 

6. Jumlah Ruang Belajar        : 8  

7. Luas Lahan Seluruhnya      : 1.385 m2 

 

DLA.1.4 Visi, Misi dan Tujuan PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

 

Visi : 

Lembaga pendidikan yong bermutu dalam membentuk generasi berkarakter 

disiplin, mandiri, dan jujur yang mencintai budaya bangsa serta mengenal 

literasi teknologi berlandaskon iman dan taqwa 

 

Misi : 

Penanaman  sikap disiplin mandiri dan jujur  

Penanaman  sikap mencintai budaya dan bangsa 

Menumbuhkan kemampuan anak untuk menguasai literasi teknologi 

Penanaman  keimanan dan ketaqwaan terhadap tuhan uang Maha Esa  

 

Tujuan :  

Terwujudnya peserta didik yang berkarakter disiplin, mandiri dan jujur 

Terwujudnya peserta didik yang bangga terhadap budaya dan bangsa 

Terwujudnya peserta didik yang mengenal teknologi 

Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertaqwa 

DLA.1.5 Jumlah Peserta Didik di PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No. Kelompok Rombel 
Total 

L P Jumlah 

1.  TK B 3 31 29 60 

2.  TK A 3 22 27 49 

3.  KB 2 11 9 20 

Jumlah  64 65 129 
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Kode Dokumen Tata Usaha 2024 

DLA.1.6 

 

Jumlah Tenaga Kerja di PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 
 

No. Nama  Kualifikasi Kompetensi Jabatan 

1 
Yeni 

Ratnasari,S.Pd 
S1 PAUD 

Kepala 

TK 

2 

Gina Purnama 

Ningsih, 

S.Pd.AUD 

S1 PAUD Guru TK 

3 
Raudhatul 

Jannah,S.Pd.AUD 
S1 PAUD Guru TK 

4 
Fitria 

Ramadhini,S.Pd 
S1 PAUD 

Guru TK 

5 
Maimunah 

Hayati,S.Pd 

S1 
PAUD 

Guru TK 

6 Suratmi,S.Pd S1 PAUD Guru TK 

7 Lisa Arianti, S.Pd S1 PAUD Guru TK 

8 Setiawati,S.Pd S1 PAUD Guru TK 

9 Mahriani,S.Pd.I S1 TARBIYAH Guru TK 

10 
Rini Nur Rizky, 

S.Pd 

S1 
PAUD 

Guru TK 

11 
Elsa Fitriani 

Saputri, S.Pd 

S1 
BK 

Guru TK 

12 Rusmadi SMA IPS Karyawan 

DLA.1.7 Sarana dan Prasarana PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No. Jenis Jumlah Kondisi 

7)  Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

8)  Ruang Belajar 8 Baik 

9)  Aula 1 Baik 

10)  Toilet 3 Baik 

11)  Parkiran 1 Baik 

12)  Smart TV 3 Baik 

13)  Permainan Outdoor 25 Baik 

14)  Wastafel 8 Baik 

15)  Tempat Wudhu 3 Baik 

16)  Ruang Dapur 1 Baik 

17)  Tiang Bendera 1 Baik 

18)  AC  Baik 
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Kode Dokumen Tata Usaha 2024 

 1)  Rak Sepatu 10 Baik 

2)  CCTV  Baik 

3)  Laptop Komputer 11 Baik 

4)  Tablet  3 Baik 
 

DLA.1.8 Pakaian Seragam Peserta Didik di PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

Hari Pakaian 

Senin Seragam Batik 

Selasa Seragam Otomatif 

Rabu Seragam Kotak Merah 

Kamis Seragam Muslim 

Jum’at Seragam Olahraga 
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Lampiran 9. Dokumentasi Lapangan (Foto) Gedung Sekolah 

DOKUMENTASI LAPANGAN (FOTO) 

GEDUNG SEKOLAH  

Kode         : DLFGS.1 

Tempat        : PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No Foto Deskripsi 

1.  

 

 

 

 

DLFGS.1.1. Gedung depan sekolah PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru 
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No Foto Deskripsi 

2.  

 

DLFGS.1.2. Gedung Sekolah PAUD Terpadu 

Telkom Banjarbaru 

3.  

 

DLFGS.1.3. Batas Antar Jemput Siswa 

PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

4.  

 

 

DLFGS.1.4 Halaman Depan PAUD Terpadu 

Telkom Banjarbaru 

5.  

 

DLFGS.1.5 Halaman Samping PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru 
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No Foto Deskripsi 

6.  

 

 

 

DLFGS.1.6. Ruangan Kelompok A1 

7.  

 

DLFGS.1.7. Ruangan Kelompok A2 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

8.  

 

 

DLFGS.1.8. Ruangan  

Kelompok A3 
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Lampiran 10. Dokumentasi Lapangan (Foto) Dokumen Sekolah 

DOKUMENTASI LAPANGAN (FOTO) 

 DOKUMEN SEKOLAH 

Kode         : DLFDS.2 

Tempat        : PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No Foto Deskripsi 

1.  

 

DLFDS.2.1. Visi, Misi dan Tujuan PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru 

2.  

 

DLFDS.2.2. Akreditasi Taman Kanak-kanak 

PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

3.  

 

DLFDS.2.3 Akreditasi Kelompok Bermain 

PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 
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No Foto Deskripsi 

4.  

 

DLFDS.2.4. Izin Operasional PAUD Terpadu 

Telkom Banjarbaru 

5.  

 

DLFDS.2.5. Tanggal Diresmikan Taman 

Kanak-Kanak PAUD Terpadu Telkom 

Banjarbaru 
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Lampiran 11. Dokumentasi Lapangan (Foto) Sarana dan Prasarana Sekolah 

DOKUMENTASI LAPANGAN (FOTO) 

 SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH 

Kode         : DLFSDPS.3 

Tempat        : PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No Foto Deskripsi  

1.  

 

DLFSDPS.3.1. Tempat berwudhu 

2.  

 

DLFSDPS.3.2. Tempat Cuci Tangan 

Kelompok A1 

3.  

 

DLFSDPS.3.3. Tempat Cuci Tangan 

Kelompok A2 
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No Foto Deskripsi 

4.  

 

DLFSDPS.3.4. Tempat Cuci Tangan 

Kelompok A3 

5.  

 

 

DLFSDPS.3.5. Tempat Membuang Sampah 

6.  

 

DLFSDPS.3.6. Tempat Gantung Tas dan Rak 

Sepatu Kelompok A1 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

7.  

 

 

DLFSDPS.3.7. Tempat Gantung Tas dan Rak 

Sepatu Kelompok A2 

8.  

 

 

DLFSDPS.3.8. Tempat Gantung Tas dan Rak 

Sepatu Kelompok A3 
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No Foto Deskripsi 

9.  

 

 

 

 

 

DLFSDPS.3.9. Permainan Outdoor 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

10.  

 

DLFSDPS.3.10. Permainan Indoor 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

11.  

 

 

DLFSDPS.3.11. Permainan Indoor 

Kelompok A1 

12.  

 

 

DLFSDPS.3.12. Permainan Indoor 

Kelompok A2 
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No Foto Deskripsi 

13.  

 

 

DLFSDPS.3.13. Permainan Indoor 

Kelompok A3 

14.  

 

 

 

DLFSDPS.3.14. Poster Mendukung 

Penanaman Karakter Mandiri Anak 
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No Foto Deskripsi 
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No Foto Deskripsi 

15.  

 

DLFSDPS.3.15. Poster Kesepakatan Kelas 

16.  

 

DLFSDPS.3.16. Pojok Baca Kelompok A1 

17.  

 

DLFSDPS.3.17. Pojok Baca Kelompok A3 

18.  

 

DLFSDPS.3.18. Toilet 
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No Foto Deskripsi 
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Lampiran 12. Dokumentasi Lapangan (Foto) Wawancara 

DOKUMENTASI LAPANGAN FOTO 

 WAWANCARA 

Kode         : DLFW.4 

Tempat        : PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No Foto Deskripsi  

1.  

 

DLFW.4.1. Kegiatan Wawancara 

dengan Kepala sekolah PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru 

2.  

 

DLFW.4.1. Kegiatan Wawancara 

dengan Wali Kelompok A1 PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru 

3.  

 

DLFW.4.1. Kegiatan Wawancara 

dengan Wali Kelompok A2 PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru 
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Lampiran 13. Dokumentasi Lapangan (Foto) Kegiatan Sekolah 

DOKUMENTASI LAPANGAN (FOTO) 

 KEGIATAN SEKOLAH 

Kode         : DLFKS.5 

Tempat        : PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No Foto Deskripsi 

1.  

 

DLFKS.5.1. Kegiatan Upacara 

Bendera Setiap Hari Senin di PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru 

2.  

 

 

 

DLFKS.5.2. Kegiatan Berwudhu dan 

Sholat Dhuha Berjama’ah Setiap 

Hari Kamis Kelompok A PAUD 

Terpadu Telkom Banjarbaru 
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No Foto Deskripsi 

3.  

 

DLFKS.5.3. Kegiatan Senam Setiap 

Hari Jum’at di PAUD Terpadu 

Telkom Banjarbaru 

4.  

 

DLFKS.5.4. Kegiatan Pembiasaan 

Pagi Sebelum Masuk Kedalam Kelas 

Kelompok A PAUD Terpadu Telkom 

Banjarbaru 

 

  



198 

 

 
 

Lampiran 14. Dokumentasi Lapangan (Foto) Kegiatan Pembelajaran 

DOKUMENTASI LAPANGAN (FOTO) 

 KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kode         : DLFKP.6 

Tempat        : PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No Foto Deskripsi 

1.   

 

DLFKP.6.1. Kegiatan Salam Awal 

Pertemuan 

2.  

 

DLFKP.6.2. Kegiatan Pembukaan 

Pembelajaran Kelompok A1 

3.  

 

DLFKP.6.3. Kegiatan Pembukaan 

Pembelajaran Kelompok A2 

4.  

 

DLFKP.6.4. Kegiatan Pembukaan 

Pembelajaran Kelompok A3 
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No Foto Deskripsi 

5.  

 

DLFKP.6.5. Kegiatan Inti 

Pembelajaran Kelompok A1 

6.  

 

DLFKP.6.6. Kegiatan Inti 

Pembelajaran Kelompok A2 

7.  

 

DLFKP.6.7. Kegiatan Inti 

Pembelajaran Kelompok A3 

8.  

 

DLFKP.6.8. Kegiatan Penutup 

Pembelajaran Kelompok A1 

9.  

 

DLFKP.6.9. Kegiatan Penutup 

Pembelajaran Kelompok A2 

10.  

 

DLFKP.6.10. Kegiatan Penutup 

Pembelajaran Kelompok A3 
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Lampiran 15. Dokumentasi Lapangan (Foto) Kegiatan Pembiasaan 

Penanaman Karakter Mandiri Anak 

DOKUMENTASI LAPANGAN (FOTO) 

 KEGIATAN PEMBIASAAN  

PENANAMAN KARAKTER MANDIRI ANAK 

Kode         : DLFKPPKMA.7 

Tempat        : PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No Foto Deskripsi 

1.  

 

DLFKPPKMA.7.1. Kegiatan 

Pembiasaan Mencuci Tangan 

Sebelum Masuk Kelas, Kelompok 

A1 

2.  

 

DLFKPPKMA.7.2. Kegiatan 

Pembiasaan Mencuci Tangan 

Sebelum Masuk Kelas, Kelompok 

A2 

3.  

 

DLFKPPKMA.7.3. Kegiatan 

Pembiasaan Mencuci Tangan 

Sebelum Masuk Kelas, Kelompok 

A3 
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No Foto Deskripsi 

4.  

 

DLFKPPKMA.7.4. Kegiatan 

Pembiasaan Menaruh Tas 

Ditempatnya, Kelompok A1 

5.  

 

DLFKPPKMA.7.5. Kegiatan 

Pembiasaan Menaruh Tas 

Ditempatnya, Kelompok A2 

6.  

 

DLFKPPKMA.7.6. Kegiatan 

Pembiasaan Menaruh Tas 

Ditempatnya, Kelompok A3 

7.  

 

DLFKPPKMA.7.7. Kegiatan 

Pembiasaan Menaruh Sepatu dan 

Merapikan Sepatu Ditempatnya, 

Kelompok A1 

8.  

 

DLFKPPKMA.7.8. Kegiatan 

Pembiasaan Anak Mampu 

Memasang Sepatu Tanpa Dibantu, 

Kelompok A1 
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No Foto Deskripsi 

9.  

 

DLFKPPKMA.7.9. Kegiatan 

Pembiasaan Anak Mampu 

Memasang Sepatu Tanpa Dibantu, 

Kelompok A2 

10.  

 

DLFKPPKMA.7.10. Kegiatan 

Pembiasaan Anak Mampu 

Memasang Sepatu Tanpa Dibantu, 

Kelompok A3 

11.  

 

DLFKPPKMA.7.11. Kegiatan 

Pembiasaan Menaruh Sepatu dan 

Merapikan Sepatu Ditempatnya, 

Kelompok A2 

12.  

 

DLFKPPKMA.7.12. Kegiatan 

Pembiasaan Menaruh Sepatu dan 

Merapikan Sepatu Ditempatnya, 

Kelompok A3 
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No Foto Deskripsi 

13.  

 

 

 

DLFKPPKMA.7.13. Kegiatan 

Pembiasaan Sikap Kemampuan 

Pengambil Keputusan dan 

Bertanggung Jawab Kelompok A1 

14.  

 

DLFKPPKMA.7.14. Kegiatan 

Pembiasaan Sikap Kemampuan 

Pengambil Keputusan dan 

Bertanggung Jawab Kelompok A2 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

 

15.  

 

 

DLFKPPKMA.7.15. Kegiatan 

Pembiasaan Sikap Kemampuan 

Pengambil Keputusan dan 

Bertanggung Jawab Kelompok A3 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

16.  

 

 

 

  

DLFKPPKMA.7.16. Anak Mampu 

Menyelesaikan Tugas Tanpa 

Dibantu, Kelompok A1 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

17.  

 

 

 

 

 

DLFKPPKMA.7.17. Anak Mampu 

Menyelesaikan Tugas Tanpa 

Dibantu, Kelompok A2 
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No Foto Deskripsi 

18.  

 

 

 

DLFKPPKMA.7.18. Anak Mampu 

Menyelesaikan Tugas Tanpa 

Dibantu, Kelompok A3 

19.  

 

 

 

 

DLFKPPKMA.7.19. Kemampuan 

Sosial dan Emosional Anak 

Kelompok A 
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No Foto Deskripsi 

20.  

 

 

 

 

 

DLFKPPKMA.7.20. Keterampilan 

Fisik Anak Kelompok A 
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No Foto Deskripsi 

21.  

 

 

 

 

 

 

DLFKPPKMA.7.21. Penanaman 

Karakter Mandiri Anak Dalam Sikap 

Kepercayaan Diri Kelompok A 
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No Foto Deskripsi 

22.  

 

 

DLFKPPKMA.7.22. Kemampuan 

Anak Belajar Sendiri Dalam 

Merapikan Baju Kelompok A 

23.  

 

 

 

 

DLFKPPKMA.7.23. Kemampuan 

Berkomunikasi Anak Kelompok A 
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No Foto Deskripsi 

24.  

 

 

 

 

 

DLFKPPKMA.7.24. Kemampuan 

Anak Makan Sendiri Kelompok A1, 

A2 dan A3 
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No Foto Deskripsi 

25.  

 

 

 

 

DLFKPPKMA.7.25. Anak 

Membereskan Peralatan Bekalnya 

Tanpa Dibantu Kelompok A1, A2 

dan A3 
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Lampiran 16. Catatan Dokumentasi (Foto) Bentuk Pelaporan dan Evaluasi 

DOKUMENTASI LAPANGAN (FOTO) 

BENTUK PENILAIAN DAN EVALUASI 

KODE  : DLFBPDE.8 

TEMPAT : PAUD Terpadu Telkom Banjarbaru 

No. Foto Deskripsi 

1.  

 

DLFBPDE.8.1 Rubrik Penilaian 

 

 

Digunakan untuk mengukur dan 

menilai kinerja peserta didik 

berdasarkan kriteria yang sudah di 

tetapkan. 

2. 

 

 

 

DLFBPDE.8.2 Asesmen Ceklis 

A1, A2, A3 
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No. Foto Deskripsi 

 

 

DLFBPDE.8.3 Asesmen Foto 

Berseri Kelompok A1 

 

 

DLFBPDE.8.3 Asesmen Foto 

Berseri Kelompok A2 

3. 

 

DLFBPDE.8.3 Asesmen Foto 

Berseri Kelompok A3 

4. 

 

DLFBPDE.8.4 Asesmen Hasil 

Karya Kelompok A1 

5. 

 

DLFBPDE.8.4 Asesmen Hasil 

Karya Kelompok A2 

 

 

DLFBPDE.8.4 Asesmen Hasil 

Karya Kelompok A3 
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No. Foto Deskripsi 

5. 

 

 

 

DLFBPDE.8.5 Asesmen Catatan 

Anekdot Kelompok A1. A2, A3 
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Lampiran 17. Modul Ajar Kelompok A 
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Lampiran 18. Laporan Hasil Perkembangan Anak Kelompok A1 
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Lampiran 19. Laporan Hasil Perkembangan Anak Kelompok A2 
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Lampiran 20. Laporan Hasil Perkembangan Anak Kelompok A3 
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Lampiran 21. Triangulasi Data 

No Fokus Penelitian 
Catatan 

Observasi 

Catatan 

Wawancara 
Catatan Dokumentasi 

1.  Penanaman Karakter 

Mandiri Anak Di 

PAUD Terpadu 

Telkom Banjarbaru 

Kecamatan 

Banjarbaru Utara 

Kotamadya 

Banjarbaru 

(CLOA1.1.2) 

(CLOA1.1.5) 

(CLOA1.1.6) 

(CLOA2.2.2) 

(CLOA2.2.5) 

(CLOA2.2.6) 

(CLOA3.3.1) 

(CLOA3.3.2) 

(CLOA3.3.4) 

(CLOA3.3.5) 

(CWKS.1.1) 

(CWKS.1.4) 

(CWKS.1.7) 

(CWKS.1.8) 

(CWKS.1.18) 

(CWKS.1.22) 

(CWGA1.1.2.) 

(CWGA1.1.4) 

(CWGA1.1.6) 

(CWGA1.1.8) 

(CWGA1.1.12) 

(CWGA1.1.20) 

(CWGA1.1.21) 

(CWGA1.1.26) 

(CWGA2.2.4) 

(CWGA2.2.6). 

(CWGA2.2.7) 

(CWGA2.2.9) 

(CWGA2.2.21) 

(CWGA2.2.26) 

(CWGA3.3.4) 

(CWGA3.3.5) 

(CWGA3.3.6) 

(CWGA3.3.7) 

(CWGA3.3.8) 

(CWGA3.3.9) 

(CWGA3.3.21) 

(CWGA3.3.26) 

 

 

 

 

 

 

 

(DLFDS.2.1) 

(DLFSDPS.3.9) 

(DLFKS.5.1.) 

(DLFKS.5.2) 

(DLFKS.5.3.) 

(DLFKS.5.4) 

(DLFKP.6.1.) 

(DLFKP.6.2) 

(DLFKP.6.3) 

(DLFKP.6.4) 

(DLFKP.6.5) 

(DLFKP.6.6) 

(DLFKP.6.7) 

(DLFKP.6.8) 

(DLFKP.6.9) 

(DLFKP.6.10) 

(DLFKPPKMA.7.1) 

(DLFKPPKMA.7.2.) 

(DLFKPPKMA.7.3) 

(DLFKPPKMA.7.4.) 

(DLFKPPKMA.7.5.) 

(DLFKPPKMA.7.6.) 

(DLFKPPKMA.7.7.) 

(DLFKPPKMA.7.8.) 

(DLFKPPKMA.7.9.) 

(DLFKPPKMA.7.10.) 

(DLFKPPKMA.7.11.) 

(DLFKPPKMA.7.12) 

(DLFKPPKMA.7.13.) 

(DLFKPPKMA.7.14.) 

(DLFKPPKMA.7.15.) 

(DLFKPPKMA.7.16) 

(DLFKPPKMA.7.17) 

(DLFKPPKMA.7.18.) 

(DLFKPPKMA.7.19.) 

(DLFKPPKMA.7.20.) 

(DLFKPPKMA.7.21.) 

(DLFKPPKMA.7.22.) 

(DLFKPPKMA.7.23) 

(DLFKPPKMA.7.24.) 

(DLFKPPKMA.7.25.) 

(DLFBPDE.8.1) 

(DLFBPDE.8.2) 

(DLFBPDE.8.3) 

(DLFBPDE.8.4) 
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(DLFBPDE.8.5) 

2.  Faktor Pendukung 

dan Penghambat 

Penanaman Karakter 

Mandiri Anak Di 

PAUD Terpadu 

Telkom Banjarbaru 

Kecamatan 

Banjarbaru Utara 

Kotamadya 

Banjarbaru 

(CLOA1.1.5) 

(CLOA1.1.7) 

(CLOA2.2.3) 

(CLOA3.3.5) 

(CWKS.4) 

(CWKS.1.7) 

(CWKS.1.10) 

(CWKS.1.17) 

(CWKS.1.18) 

(CWKS.1.20) 

(CWKS.1.21) 

(CWKS.1.24) 

(CWGA1.1.6) 

(CWGA1.1.9) 

(CWGA1.1.18) 

(CWGA1.1.23) 

(CWGA1.1.25) 

(CWGA2.2.5) 

(CWGA2.2.6) 

(CWGA2.2.9) 

(CWGA2.2.18) 

(CWGA2.2.25) 

(CWGA2.2.27) 

(CWGA3.3.6) 

(CWGA3.3.9) 

(CWGA3.3.18) 

(CWGA3.3.25) 

(CWGA3.3.28) 

(DLFGS.1.3) 

(DLFGS.1.6) 

(DLFGS.1.7) 

(DLFGS.1.8) 

(DLFSDPS.3.1) 

(DLFSDPS.3.2) 

(DLFSDPS.3.3) 

(DLFSDPS.3.4) 

(DLFSDPS.3.5) 

(DLFSDPS.3.6) 

(DLFSDPS.3.7) 

(DLFSDPS.3.8) 

(DLFSDPS.3.9) 

(DLFSDPS.3.10) 

(DLFSDPS.3.11) 

(DLFSDPS.3.12) 

(DLFSDPS.3.13) 

(DLFSDPS.3.14) 

(DLFSDPS.3.15) 

(DLFSDPS.3.16) 

(DLFSDPS.3.17) 

(DLFSDPS.3.18) 
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Lampiran 22.  Surat SK Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 23. Surat Persetujuan Seminar Proposal 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 25. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 26. Surat Izin Riset Dari Dosen Pembimbing 
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Lampiran 27. Surat Riset/Penelitian 
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Lampiran 28. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 29. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 30. Lembar Konsultasi 
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MA Manba’ul Ulum Puri (2018-2021) 

11.  Pengalaman :  

 Organisasi/Kerja : a. Sekretaris Umum Bidang 

Kewirausahaan Forum Keluarga 

Manba’ul Ulum (FKMMU) Periode 

2022-2023 

b. Anggota Bidang Minat dan Bakat HMJ 

PIAUD Periode 2022-2023 

c. Anggota Pembelajaran SSLK Al-

Banjari 

d. Anggota Pembelajaran LPPQ 

12.  Prestasi Akademik : - 

13.  Prestasi Non Akademik : - 

14.  Daftar Karya Ilmiah  - 
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Banjarbaru, 23 Desember 2024 

Penulis, 

 

 

 

Nadia  

 

 

 

 

 


